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WALIKOTA LHOKSEUMAWE 
PROVINS! ACEH 

PERATURAN WALTKOTA LHOKSEUMAWE 
NOMOR f5 TAHUN 2022 

1'ENTANG 

PENOELOLAAN ASE'!' GAMPONG 

DENGAN RAHMAT ALLAH YANG MAHA KUASA 

W ALIKOTA LHOKSEUMAWE, 

bahwa untuk melaJ<sanaan ketentuan Pasal 45 Peraturan 
Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tabun 2016 tentang 
Pengelolaan Aset Desa, maka untuk tertibnya Pengelolaan Aset 
Gampong dilingkungan .Kota Lhokseumawe, perlu menetapkan 
Peraturan Walikota Lhokseumawe rentang Pengelolaan Aset 
Gampong; 

1. lJndang-Undang Nomor 2 Tahun 2001 tentang 
Pembentukan Kora Lhokseumawe (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tabun 2001 Nomor 82, Tambahan 
Lembaran Negara Republi k Indonesia Nomor 4 I 09): 

2. Undang-Undang Nomor l 1 Tahun 2006 t.entang 
Pemerintahan Aceb (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2006 Nomor 62, Tambahan Lembaran Negara 
Republi.k lndone-Sia Nomor 4633): 

3. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 
7, Tambahan Lem.baran Negara .Republik Indonesia Tahun 
2014 Nomor 5495); 

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahuo 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana 
telab diubab beberapa kali, terakhir dengan Undang­
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua 
atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintaban Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5679); 

5. Undang-Undang Nomor 1 1 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja 
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 
245, Tambahan Lembaran Nega.I'.a Republik lndonesia 
Nomor6573) 
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6. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang 
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahon 
2014 tentang Desa (Lemba.ran Negara Republik lndonesia 
Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara 
RepubUk Indonesia Nomor 5539), sebagaimaoa telah 
beberapa kali diubah, terakhir dengan Peraturan Pemerintah 
Nomor 11 Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua atas 
Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang 
Peraturan Pelaksanaan Undang-Ondang Nomor 6 Tahun 
2014 tent.ang Desa (Lembaran Negara Republik lndonesia 
Tahl..ln 2019 Nomor 41, Ta.mbahan Lembaran. Negara 
Republik lndonesiaNomor 6321); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tencang Dana 
Desa yang Bersu.mber dari Anggaran Pendapatan dan 
Belan.ja Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2014 Nomor 168, Tambahan Lembaran Negara 
Republik [ndonesia Nomor 5558}, sebagaimaoa telah 
diubab beberapa kali diubah, terakhir dengan Pera.n1.ran 
Pemeriot:ah Nomor 8 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua 
acas Pe:ratuni.n Peme:rintab Nomor 60 Tahun 2014 tentang 
Dana Desa yang Bersurnber dari Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2016 Nomor 57, Tambahan Lem.baran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5864); 

8 . Peraturan Petnerlntah Nomor 60 Tahun 2002 tentang 
Pembeclakuan Secara Efektif Undang-Undang Nomor 2 
Tahun 2001 tentang Pembentukan Kota Lhokse1.1mawe 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 
116, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4239): 

9 . Pe:ratura.n Pemeriotab Nomor 12 Tahun 2019 tentang 
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik 
lnd·onesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran 
Negara Republil< [ndonesia Nomor 6322J; 

10. Peraturan Menteri Dalam Neger:i Nomor 1 Tahun 2016 
tentang Pengelolaan Aset Desa (Betita Negara Republi.k 
lndonesia Tahun 2016 Nomor 53); 

11. Peraturan Menreri Dalam Negeri Nomor 44 Tahun 2016 
tentang Kev.renangan Desa (Berita Negara Republik 
'Indonesia Tahun 2016 Nomor 1037); 

12. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 
tentang Peogelolaan Keuangan Desa (Berita Negara 
Repu blik lndonesia Tab un 20 l 8 Nomo,r 611 ); 

13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuanga:n Daerah 
(Be.rita t'<egara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 
1781); 

14. Peraturan Menteri Keuangan Nomor l90/PMK.07 / 2020 
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah; 
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15. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, 
dan Transmigrasi Nomor 7 Tahun 2021 tentang Prioritas 
Penggunaan Dana Desa Tahun 2022 (Berita Negara 
Republik fndonesia Tahun 2021 Nomor 961); 

16. Qanun Kota Lhokseumawe Nomor 1 Tahun 2015 tentang 
Gampong (Lembaran Kota .Lhokseumawe Tahun 2015 
Nomor I), sebagaimana telah diubah dengan Qanun Kota 
Lhokseumawe Nomor 11 Tahu.n 2016 tencang Perubahan 
atas Qanun Kota Lhokseumawe Nomor I Tahun 2015 
tentang Gampong (Lemba.ran Kota Lhokseumawe Tahun 
2016 Nomor 11): 

17. Peraturan Walikota Lhokseu.mawe Nomor 17 Tahun 2018 
tentang Daftar Kewenangan Gampong Berdasa.rkan Ha.k 
Asal Usul Dan Kewenangan Lokal Berskala Gampong 
(Berita Daerah Kota l.hokseumawe Tahun 2018 Nomor 16); 

18. Peraturan Walikota Lbokseumawe Nomor 44 Tahun 2018 
tentang Pengelolaan Keuangan Gampong (Berita Daerah 
Kota Lhokseumav .. ·e Tahun 2018 Nomo.r 43); 

MEMUTIJSKAN: 

PERATLJRAN WALTKOTA LHOKSEUMAWE 
PENGELOLAAN ASET GAMPONG. 

BAB I 
KET.ENTUAN UMUM 

Pasa.J 1 

TENTANG 

Dalam Peraturan Walikota ini yang climaksud dengan: 
l. Kota adalah l{ota Lhokseumawe. 

2 . Pemerintah Kota Lhokseumawe yang selanjutnya disebut 
Pemerintah Kota adalah unsur penyelenggara Pemerintahan 
Kota Lhokseumawe yang terdiri atas Walikota dan 
perangkat Pemerintab Kota. 

3 . Pemerintahan Kota Lhokseumawe yang selanjutnya disebut 
-Pemerintahan Kota adalah penyelenggara urusan 
pemerintahan yang dilaksana.kan oleh Pemerintab Kota 
Lhokseumawe dan Dewan Perwakilan Rakyat Kota 
Lhokseumawe sesuai dengan fungsi dan kewenangannya 
masing-rnasing. 

4. Walikota adalah Walikota Lbokseuma1Ve. 

5. Satua:n Kaja Perangkat Kota yang selanjutnya disingkat 
SKPK adalah Satuan. Kerja Perangkat Daerah pada 
Pemerintah Kota Lhokseumawe. 

6. Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Gampong yang 
selanjutnya disingkat DPMG adalab Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat dan Gampong Kota Lhokseumawe. 
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7. Camat adalah pimpinan dan koordinator peoyelenggaraan 
Pemerintahan di wilayah kerja kecamatan yang dalam 
pelaksanaan tugasnya memperoleh pellmpahan 
kcwenangan pemmiotaban dari Walikota u.ntuk menangani 
sebagian urusan otonomi daerah dan menyeleoggarakan 
tugas urusan pemerinrahan 

8. Gampong adalah kesacuan masyarakat hul..-um yang berada 
dibawah Mukim dan dipimpin oleh Keuchlk yang berhak 
menyelenggarakan urusan rumah tangga sendiri. 

9 . Pemerintahan Gampong adalab Keuchik dan Tu.ha Peut 
Gampong yang memiliki tugas dalam penyelenggaraan 
Pemerintab Gampong. 

10. Pemerintah Gampong adalah Keuchik, Sekretaris Gampong 
beserta perangkat Gampong lainnya y ang memiliki tugas 
dalam penyelenggaraan Pemerintab Gampong. 

11. Keuchik adalah Pimpinan Pemerintah Gampong. 

12. 'l'u.ha Peut adalah unsur pemerintahao Gampong yang 
berfuogsi sebagai Badan Pennusyawaratan Gampong . 

l3. Qanun Gampong adalah peraturan perundang-undangan 
yang ditetapkan oleh Keu.chik setelah dibahas dan 
disepakati bersama Tu.ha Peut Gampong. 

14. Keuangan Gampong adalah semua hak dan kewajibao 
dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan Gampong 
yang dapat dinilai dengan uang termasuk didalamnya 
segala bentuk kekayaan yang berhubungan dengan hak 
dan kewaji ban Gampong tersebut. 

15. Anggaran Pendapatan clan Belanja Gampong yang 
selanjutnya disingkat APBG, adalab rencana keuangan 
tahunan Pemerintaban Gampong yang bersumber dari 
Anggaran Pendapatan dao Belanja Negara, Anggaran 
Pendapatan clan Belanja Aceh, Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Kota, Pendapatan Asli Daerah dan sumber lainoya 
yang sah, dibahas dan disetujui bersama oleh 
Peme,intahan Gampong dan Tuba Peut yang ditetapkan 
dengan Qanun Gampong. 

16. Kewenangan berdasarkan Hak Asal Usul adalah hak yang 
merupakan warisan yang masih hidup dan prakarsa 
Gampong atau pra.kar.,a masyarakat Gampong sesuai 
dengan perkembangan kehidupan masyarakat. 

17. r<ewenangan Lokal BerskaJa Gampong adalab. kewenanga.n 
untu.k mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat 
Gampong yang t.e1ah dijaJankan oleb Gampong atau mampu 
dan efektif dijalankan oleh Gampong atau yang mun.cul. 
karena perkembangan Gampong clan prakarsa masyarakat 
Gampong. 

18. Aset Gampong adalah barang mllik Gampong yang berasal 
dari kekayaan asU milik Gampong, dibeli atau diperoleh 
atas beban Anggaran Pendapatan clan Belanja Gampong 
{APBG) atau perolehan Hak lainnyay ang sah. 
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19. Pengelolaan A.set Gampong adalah rangkaian lregiara,n 
mulai dari perencanaan, pengadaan, penggunaan, 
pemanfaatan, pengaman:ui, pemelibaraan, penghapusan, 
pemindabtanganan, penatausahaan, pelaporan, penilaian, 
pemblnaan, pengawasa.n dan pengendaHan aset Gampong. 

20. Perencanaan adalah tahapan kegiaran secara sistematis 
untuk roerumuskan berbagai rincian kebutuhan barang 
mi.lik Gampong. 

21. Pengadaan ada.lah kegiatan untuk melakukan pemenu.ban 
kebutuban barang dalam rangka penyelenggaraan 
peroerintahan Gampong. 

22. Penggunaan adalah kegiatan yang dilakuka.n oleh Pengguna 
Ba.rang dalam menggunakan aser Gampong yang sesuai 
dengan tugas dan fungsi. 

23. Pemanfaatan. adalah penda_yagun.aan a.set Gampong secara 
tidak langsung dipergunakan dalam rangka 
penyelenggaraan tu.gas pem.erinta.han Gampong dan tidak 
mengubah status kepernililcan 

24. Sewa adalah pmoanfaatan aser Gampong oleh piba.k lain 
dalam jangka wak-tu tertentu dan meneri.ma imbalan uang 
tunai. 

25. Pinjam pa.kai adalah pemanfaatan aset Gampong antara 
Pemerintah Gampong dengan Pemerintah Gampong lain 
serta Lerobaga Kemasyara.kat:an Gampong cti Gampong 
setempat dalam jangka waktu tertentu tanpa menerima 
imbalan. 

26. Kerjasama pemanfaatan adalah pemanfaaran aset Gampong 
oleh pi.hak lain dalam jangka waktu tertentu dalam rangka 
meningkat.kan pendapatan Gampong. 

27. Bangun Guna Serah ad.slab Peroanfaatan Barang Milik 
Qampong berupa tanah oleh pihak lain dengan cara 
mendirikan bangunan dan/atau sarana berik.ut fasilitasnya, 
kemudian didayagunakan oleh pibak. lain tersebut dalam 
jangka waktu tertentu yang telah ctisepakati. 1.1ntu.k 
selanjutnya diserahkan kembali tanah beserta bangunan 
dan/ atau sa.rana berikut fasilitasnya setelab berakbirnya 
jangka waktu. 

28. Bangun Serab Guna adalah Pemanfaatan Barang Mil:ik 
Gampong berupa tanah oleh pihak lain dengan cara 
meodirikan bangunan dan/atau sarans berikut fasilitasnya, 
den setelah selesai pembangunannya diserabkan kepada 
Pem.erintahan Gampong untuk ctidayagunakan dalam 
jangka waktu tertentu yang disepakati. 

29. Pengamanan adalah Proses, ca:ra perbuatan mengamankan 
aset Gampong dalam bentuk fisik, hukum, da.n 
adm.inistratif.Pemelihara.an adalah kegiatan yang di lakukan 
agar semua aset Gampong selalu dEi!am keadaan baik 
dalam rangka penyelenggaraan pe.me.rlntaban Gampong. 
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30. Penghapusan adalah kegiatan meoghapus /menjadakan 
a.set Gampong dari bu ku data inventaris Gampong dengan 
keputusan Keucbik untuk membebaskan Pengclolaan 
Barang. Pengguna Barang, dan/ a.tau kuasa penggu.na 
barang dari tanggung jawab ad.ministrasi clan Iisik atas 
barang yang be:rada dalam pengguasaannya. 

31 . Pem.indahtanganan ildalab pengalihan kepemilikan aset 
Gampong. 

32. Tokar menukar adalah pemindahtanganan kepemilikan 
asei. Gampong yang d.ilaj.<ukan antara pemerint:ah Gampong 
dengan pihak lain dengan penggantiannya daJam bentuk 
barang. 

33. Penjualan adali!.b pemindahtanganan a.set Gampong kepada 
pihak lain denga.o menerima penggantian dalam benruk 
uang. 

34. Penyertaan Modal Pemerinta.b Gampong adalab 
pemindabtanganan aset Gampong yang semula merupakan 
kekayaan yang tldak rupisabkan menjadi .kekayaan yang 
ilipisahkan untuk diperhltungkan se.bagai modaJ Gampong 
dalam Sadan Usaha Milik Gampong. 

35. Penatausahaan adaJah rangkaian kegiatan yang di Iakukan 
meliputi pembukuan, inventarisasi dan pelaporan aset 
Gampong sesuai denga.n ketentuan yang berlaku. 

36. Pelaporan adalah penyajian keterangan berupa informasl 
terkait dengan keadaan objektif a.set Gampong. 

37. Penilaian adalab suatu pr-0ses kegiatan pengukuran yang 
ilidasarkan pada data/fah.-ta yang obyektif dan releva.n 
dengan menggunakan mtode/teknis tertentu untuk 
memperoleh o:ilai aset Gampong. 

38. Tanah Gampong adalah tanah yang mkuasai dan at.au 
dimiliki aleh Pemerintah Gampong sebaga.i salah sa.tu. 
sumber pendapatan asli Gampong dan/atau untuk 
kepentlngan sosial . 

39. Inventarisasi adalah keglatan untuk melakukan peodataan. 
pencatata.n dan pelaporan hasil pendataan aset Gampong. 

40. Kodefikasi adalah pemberian kode barang pada aset 
Gampong dalam rangka pengamanan clan kepastian status 
kepemilikan. 

41. Rencana Pembangunan Jangka Menengah, yang 
selanjutnya disingkar RPJMO adalah Rencana Keglatan 
Pembangunan Gampong untuk jangka wak:tu 6 fenam) 
tahun. 

42. Rencana Kerja Pemerintah Gampong, yang selanjutnya 
disingkat RKPG adalah penjabaran dari Reocana 
Pembangunan Jangka Menengah Gampong untuk jangka 
waktu l (satu) tahun. 
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43. Badan Usaha Mflik Gampong, yang selanjutnya disingkat 
BUMG adalah badan usaha yang seluruH atau sebagian 
besa:r modalnya dimilikl oleh Gampong melalui penyertaan 
secara langsung yang berasal dari kekayaan Gampong yang 
d.ipisahkan guna menge.lola a.set, jasa pelayanan dan 
lainnya untuk kesejehteraan masyarakat. Gampong. 

Pasal 2 

(ll Jenis aset Gampong terdiri atas : 
a. kekayaan asli Gampong; 
b. kekayaan milik Gampong yang dibeLi atau cliperoleh 

atas beban A-PBG; 
c . kekayaan Gampong yang diperoleh dari hibah dan 

sumbangan atau yang sejenis. 
d . kekayaa:n Gampong yang d.iperoleh sebagai pelaksanaan 

dari perjanjian/kontrak dan/atau cliperoleh 
berdasarkan ketentuan peraturan u.ndang-undang; 

e. Hasil kerja sa:ma Gampong; dan 
f. Kekayaan Gampong yang berasal dar;i perolehan Jain 

yang&ah. 

(2) Kekayaan asli Gampong sebagalmana dimaksud pada ayat 
(1) huruf a, terdiri atas; 
a . tanah kas Gampong: 
b . pasa.r Gampong; 
c. pasar bewan; 
d . tambatan perahu/ boat; 
e. bangunan Gampong; 
f. pelelangan ikan yang dikelo1a oleh Gampong; 
g. pelelangan basil pertanian; 
h . hutan milik Gampong; 
i. mata air milik Gampong; 
j . pemandian o.rnum; dan 
k. lain-lain kekayaan a.sli Gampong 

BABU 
PENOELOLAAN 

Bagian Kesatu 
Pengelola 

Pasa.l 3 

Pengelolaan aset Gampong dilaksanakan berdasa:rkan asas 
fungsional, kepastian .huku.m, transparansi dan keterbukaan, 
efisiensi, akuntabilitas, dan kepastian nilai. 

Pasal 4 

(1) Keuchik sebagai pemegang l<ekuasaan pengelolaan aset 
Gampong berwenang dan bertanggungjawab atas 
pengelolaan aset Gampong. 

(2) Keuchik sebagai pemegang kekoasaan pengelolaan aset 
Gampong sebagaimana d.imaksud pada ayat ( 1 l, 
mempunyai wewenang dan tanggungjawab: 
a. menetapkan kebijakan pengelolaan aset Gampong; 
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b. menetapkan pembantu pengelola dan 
petugas/ pengurus aset Gampong; 

c. menetapkan penggunaan, pemanfaatan a.tau 
pemindabtA.nganan a.set Gampong; 

d . menetapkan k:eb.ijakan pengamanan aset Gampong; 
e. mengaj ukan usul pengadaan, pemindahtanganan clan 

a tau penghapusan aset Gampong yang bersifat straregis 
meJalui musyawarah Gampong; 

f. menyet uju.i usul pemindah tanganan clan penghapusan 
aset Gampong sesuai batas kewenangan; dan 

g. menyetuju.i usul pemanfaatan aset Gampong selain 
tana.h dan/ atau bangunan. 

(3) Aset Gampong yang bersifat strategis sebagaimaoa 
dimaksud pada a yat (2) huruf e, berupa tanah kas 
Gampong, taoab ulayat, pasar Gampong, pasar hewan, 
tarobatan perahu/ boat, bangunan Gampong, pelelangan 
ikan, pelelangan hasil pertanian. hutan nu1ik Gampong, 
mata air milik Gampong, pe:mandian umum, clan aset 
lainnya m ilik Gampong. 

(4) Dala.m melaksanakan kekuasaan sebagaimana dimaks11d 
pada ayat (1), Keuchik dapal menguftsakan sebagian 
kekuasaannya kepada Perangkat Gampong. 

(5) Perangkat Gampong sebagaimana d.imaksud ayat (4) terdiri 
dari: 
a. Sekretaris Gampong selaku pembantu peogelola aset 

Gampong; dan 
b. Unsur Perangkat Gampong sebaga.i petugas/pengurus 

aset Gampong. 

(6) Petugas/ pengurus ase1. Gampong sebagairoana dimaksud 
pada ayat (5) hurufb, berasal dari Kepala Urusan. 

Pasal5 

(1) Sekretaris Gampong selaku pembantu pengelola aset 
Gampong sebagaimana dimaksud pada Pasal 4 ayat (5) 
huruf a , berwenang dan bertanggungjawab ; 
a. meneliti ren.cana kebutuhan aset Gampong; 
b . meneliti rencana kebutuban pemeliharan aset 

Gampong; 
c. mengatur pe nggunaan, pemaaiaatan, pengbapusan dan 

pemindahtanganan aseL Gampong yang telab di setujui 
oleh Keuchik; 

d . melakukan koord.inasi da]am peu,ksaoaan inventarisasi 
asei Gampong: dan 

e. metal-.-ukan pengawasan dan peng~ttdalian atas 
pengelolaan aset Gampong. 

(2) Petugas/ pengurus aset Gampong. sebagaimana dimaksud 
pada Pasal 4 ayat (SJ huruf b, bertugas dan 
bertanggu.ngjawab : 
a . mengajukan rencana kebutuban aset Gampong; 
b . rnengajukan permohonan penetapan penggunaan aset 

Gampong yang diperoleh dari beban APBG dan 
perolehan lainnya yang sah kepada Keuchik; 
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c. melakukan inventarisasi aset Gampong; 
d. mengamankan dan memelihara aset Gampong yang 

dikelolanya; dan 
e. menyusun dan menyampaikan laporan aset Gampong. 

Bagian Kedua 
Pengelolaan 

Pasa16 

( 1) A set Gampong yang berupa taoab disertifikatkan atas nama 
Pemerintah Gampong: 

(2) Aset Gampong berupa bangu nan harus dilengkapi dengan 
bukti status kepemillka.n dan ditatausahakan secara tertib; 

(3) Aset Gampong dapat diasuransikan sesuai kemampuao 
keuaogan Gampong dan clilaksanakan sesuai ketentuan 
peraturan perundang-undangan; 

(4) Aset Gampong dilarang untuk diserahkan kepada p1bak 
lain sebagai pembayaran atas tagihan kepada pemerintah 
Gampong; 

(SJ Aset Gampong dilarang digadaikan atau dijadikan ja.minan 
u.ntuk mendapatkan pinjaman 

Pasal 7 

Pengelolaan aset Gampongmeliputi: 
a . perencanaan; 

C. 
d. 
e. 
f. 
g. 
h. 
I. 
j . 
k. 
I. 
m . 
n. 

b. pengadaan; 
penggunaao; 
pemanfaatan; 
pengamanan; 
_pemelibaraan; 
pengha,pu san; 
pemindahtaoganan; 
penatausahaan; 
pelaporan; 
penilaian; 
pembinaan; 
pengawasan; dan 
Pengendalian. 

Parag.aI Kesatu 
PereTJcanaao 

Pasal 8 

( l ) Perencanaan aser Gampong sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 7 huruf a, dituangkan dalam RPJMG untuk 
kebutuhan 6 {enam) tahu.n. 

(2) Perencanaan kebutuban aset Gampong untuk keburuhan 1 
(satu) tahun ditu.angkan daJam RKPG dan d.itetapkan dalam 
APBG setelah memperhatikan ketersediaan aset Gampong 
yang ada. 
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Paragraf Kedua 
Pengadaan 

Pasal9 

(1) Pengadaan aset Gampong sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 7 huruf b, dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip 
efisien, efektif, transparan dan terbuka, bersalng, adil/tidak 
diskriminatif dan alrunta,bel. 

(2) Pengadaan barang/jasa di Gampong berpedoman pada 
Peraturan Walikota Lhokseumawe tentang Pengadaan 
Barang/Jasa Di Gampong. 

Paragraf Ketiga 
Penggunaan 

P~lO 

(11 Penggunaan aset Gampong sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 7 huruf c , ditetapkan dalarn rangka mendukung 
penye1enggaraan Pemerintahan Gampong. 

(2) Status peaggunaan aset Gampong ditetapkan setiap tahun 
dengan Keputusan Keuchlk. 

Paragraf Keempat 
Pemanfaatan 

Pasal 11 

(1) Pemaofaatan aset Gampong sebagaimaoa ctimaksud dalam 
Pasal 7 huruf d , dapat dilaksanakan sepanjang tidak 
dipergunakan langsung untuk m.enunjang _penyeleoggaraan 
Pemerinta.han Gampong. 

(2) Bentuk pemanfaatan aset Gampong sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1), berupa: 
a. sewa; 
b. pinjam pakai; 
c. kerjasama pemanfaatan: dan 
d. bangun gun.a serah atau bangun serah guna, 

(3) Pemanfaatan aset Gampong sebagaimana dimaksud pada 
ayac (2) ditetapkan dalam Qaoun Gampong. 

Pasal 12 

( 1) Pe:manfaatan aset Gampong beru.pa sewa sebagai.mana 
dimaksud da1am Pasal 11 ayat (2) hu.ruf a, tidak merubab 
status kepemi!ika11 aset G;unpong. 

(2) Jangka waktu sewa sebagaimana d.imaksud pada ayat ( 1) 
paling lama 3 (tiga) tahun dan dapat diperpanjang. 

(3) Sewa asct Gampong dilaksanakan berdasai·kan perjanjian 
yang sekurang- ku.rangnya mem uat: 
a. para pihak yang terikat dalam perjanjian; 
b. objek perjanjian sewa; 
c . jenis, luas atau jurolah barang, besa.ran sewa da.11 

jangka waktu; 
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d. tanggung jawab penyewa atas biaya operasional dan 
pemeliharaan selama jangka waktu sewa; 

e. ha.k dan kewajiban para pihak; 
f. keadaan cli luar kernampuan para pihak (force majeure); 

dan 
g. persyarata.n lain yang cli anggap perlu.. 

Pasal 13 

{l) Pemanfaatan aset Gampong beru.pa pu-1Jam pa.kai 
sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 11 ayat (2) huruf b 
clilaksanakan antara Pemerintah Gampong dengan 
Pemerintah Gampong lainnya serta Lembaga 
Kemasyarakatan Gampong. 

(2) Plnjam pakai aset Gampong sebagaimana ayat (l ), 
dikecualikan untuk tanah, bangunan dan aset bergerak 
berupa k:endaraan bermotor. 

(3) Jangka waktu plnjam pakai aset Gampong paling Lama 7 
(tujuh) hari dan d:apat diperpanjang. 

(4) Pinjam pakai aset Gampong dilaksaoakan berdasarkao 
perjanjian yang seku.rang- kurangnya memuat: 
a . para pihak yang terikat daJam perjanjian; 
b. jenis ataujumlah barangyang clipinjamkan; 
c. jangka waktu pinjam pakai~ 
d. ta.oggung jawab peminjam atas biaya operasional da:n 

pemeliharaan selama jangka waktu peminjaman; 
e . hak dan kewa.jibao para pihak; 
f. keadaan di luar kemampuan para pihak (force majeure); 

dan 
g. persyaratan lain yang di anggap perlu. 

Pasal 14 

(l) Kerjasa:ma pemanfaatan sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 11 ayat (2) huruf c, berupa tanah dan/ata.u bangunan 
dengan pfhak lain d.ilaksanakan dalam rangka: 
a. mengoptimalkan daya guna dan basil guna aset 

Gampong; dan 
b . meningkatkan pendapatan Gampong. 

(2) Kerjasama pemanfaatan aset Gampong bernpa tanah 
dan/atau bangunan dengan pihak lain sebagaimana 
dirnaksud pada ayat (l) dilaksanakan dengan ketentuan: 
a. ticlak tersedia atau tidak cukup tersedia dana daJaro 

APBG untuk memenuhi biaya operas:ional, 
pemel.iha.raan. dan/atau perbaikan yang diperlukan 
cerhadap tanab dan bangunan te.rsebut; 

b . pihak lain sebagaiman:i. d:i:maksud pada ayar (l) 
dila.rang menjaminkan atau menggadai.kan aset 
Gampong yang menjacli objek kerjasama pemanfaatan. 
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(3) Pihak lain sebagaimana climaksud pada ayat (1) memilild 
kewajiban, antara lain: 
a . membayar kontribusi tetap setiap tahun selama jangka 

waktu pengoperasian _yang telah ditetapkan dan 
pembagian keuntungan basil kerjasama Pemanfaatan 
melalui rekening Kas Gampong; 

b. membayar semua biaya persiapan dan pelaksa.naan 
kerjasama pemanfaaran; dan 

c. jangka waktu kerjasama pemanfaatan paling lama 15 
(lima betas) tahu.n sejak perjanjian. cLitandatangani dan 
dapat cllperpanjang. 

(4) Pelaksanaao kerjasama pemaofaata.n at.as ranab dan/atau 
bang~inan ditetapkan da1am surat perjanjian yang 
memuat: 
a. para pihak yang terikat dalam. perjanjian; 
b. objek kerjasama pemanfaaran; 
c. jangka waktu; 
d. hak dan kewajiban para pihak; 
e. penyelesaian perselisihan; 
f. keadaan di Luar kemampuan paFa pihak (force majeur-e) ; 

dan 
g. peninjauan pelaksanaa.n perjanjian. 

Pasa.115 

(1) Bangun guna serah atau bangun serab guna seba.gaimaoa 
dimaksud pada Pasal 11 ayat (2) buruf d berupa tanah 
dengan pfhak lain dilaksanakan dengan pertimbangan; 
a . Pemerlntah Gampong mem.erlukan bangunan dan 

fasilitas bagi penyelenggaraan pemer.intaban Gampong: 
b . tidak tersedia dana dalam APBG u.ntuk penyediaan 

bangunan dan fasilitas terseb1.1L 

(2) Pihak lain sebagafmana cilmaksud pada ayat (I) selama 
jangka wakru pengoperasian memflfki kewajiban, antara 
lain: 
a. membayar kontribusi ke rekening kas Gampong setiap 

tahun; dan 
b. memelihara objek bangu.n guna serah atau bangun 

serabguna. 

(3) Kontribusi sebagaiuuma dimaksud pada ayat (2) huruf a, 
besarannya cllietapkan berdasarkan hasiJ perb.i:tungan tim 
yang dibentuk oleh Pemerintah .Kota. 

(4) Piha.k la.in sebagaimana climaksud pada ayat (1) dilarang 
rnenjaminkan, menggadaikan, atau mem.indahtangankan 
ta.nab yang menjacLi objek ban.gun guna serah atau bangun 
serab guns. 

(5) Pihak lain seba.gairnana dimaksud pad a ayat ( 1) wajib 
menangguog biaya yang berkenaan dengan per-siapan dan 
pelaksanaan peuyusunan surar perjanjian, dan konsultan 
pelaksaoa . 
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Pasal 16 

(1) Jangka waktu bangun guna serah atau bangun serah guna 
paling lama 20 tahun (dua puluh cahun) dan dapal 
diperpanjang. 

(2) Perpanjangan waktu bangun guna ~rah atau bangun serah 
guna sebagaimana dimaksud pada ayat (1) setelah te.Jebih 
dahulu dilakukan evaluasi oleh Tim yang dibentuk Keuchik 
dan dif"silitasi oleh Pemerintah Kota. 

(3) Dala.m ual jangka waktu bangu.n guna serah a.tau bangun 
serah guna diperpanjang, pemanfaatan dilakukan melalui 
Kerjasama Pemanfaatan sebagaimana djatur dalam Pasal 
14. 

(4 ) Bangun guna serah atau bangun serah guna dilaks"lna.kan 
berdasarkan sural perjanjiao yang sekurang-kurangnya 
.memuat: 
a . para pihak yang terikat dalam perjanjian; 
b. objek bangun guna serah: 
c . j angka waktu bangun para pihak yang terika t dalam 

perjanjian; 
d. penyele"3iaan perselisihan; 
e . keadaan diluar kemampuan para pihak (force majeure); 
f. persyaratan lain yang d i anggap perlu; dan 
g. Bangunan dan fasilitasnya yang menjadi bagian basil 

dari pelaksanaan bangun gu.na serah atau bangun 
serah guna harus dilengkapi dengan Izin Mendinlcan 
Bangunan (1MB) at.as oama Pemerintah Gampong. 

Pasal 17 

Pemanfaatan melalui kerjasama pemanfaatan, banglin guna 
serab atau bangun serah guna sebagaima:na dimaksud dalam 
Pasal 14 dan Pasal 15 dil.aksanakan se-telab meodapat. ijin 
tenulis dari Walikota. 

Pasal 18 

Hasil peman.faatan sebagairoaoa Pasal 12, Pasal 14 dan Pasal 
15 merupakan pendapatan Gampong dan wajib masuk ke 
rekening Kas Gampong. 

Paragraf Kelima 
P~ngamanan 

Pasal 19 

(1) Pengaroanan aset Gampong sebagaimana diroaksud dalaro 
Pasal 7 huruf e , wajib dilakukan oleb Kcuchik dan 
perangkat Gampong. 

(2) Pengamanan a.set Gampong sebagaimaoa aya.t (1), meliputi.: 
a. administrasi anta:ra lain pembuk-uan, inventmisasi, 

pe)aporan dan pen}impanan dokumen kepemilikan; 
b . fisik u ntuk mencegah terjadiny a peourunan fungsi 

ha.rang, penurunan jumlah barang dan hilangnya 
barang; 
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c. pengamanan fisik untuk tanab clan bangunan 
dilakukan dengan cara pemagaran dan pemasangan 
tanda bata.s; 

d. selain tanah dan bangunan sebagaimana d.imaksud 
pada huruf c dilakukan dengan cara penyimpanan dan 
pemelib,u-aan; dan 

e. pengamanan hukum antara lain dengan melengkapi 
bukti status kepemilikan. 

(3) Biaya Pengamanan aseL Gampong sebagaimana din;ialrnud 
pada ayat (2) d.ibebankan pada APBG. 

Paragraf Keenam 
Pemeliharaan 

PasaJ 20 

(1) Pemetiharaan aset Gampong sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal. 7 buruf f, wajib dtlakukan oleh Keuchik dao 
Perangkat Gampong. 

(2) Biaya pemelihacaan aset Gampong dibebankan pada APBO . 

Paragraf Ketuj uh 
Penghapusan 

Pasal21 

(l) Penghapusan aset Gampong sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 7 buruf g merupakan lregiatan menghapus/ 
meniadakan aset Gampong dari buku data inventaris 
Gampong. 

{2) Penghapusan aset Gampong sebagaimana clim.aksud pada 
ayat (1) d.llakukan dalam hal aset Gampong karena 
terjadinya, antara lain : 
a. beralih kepemilikan; 
b. pemusnahan; atau 
c. sebab lain . 

(3) Penghapusan aset Gampong yang beralih kepemllikan 
sebagaimana diroaksud pada ayat {2) huruI a, antara lain : 
a. pemindahtanganan atas aset Gampong kepada pihak 

lain; 
b. putusan pengadilan yang telah berkekuatan hukum 

tetap. 
c. Gampong yang kehilangan hak sebagai akibat dari 

putusan pengadilan sebagaimana pada huruf b , wajib 
menghapus dari daftar inventaris aset milik Gampong. 

(4) Pemusnahan aset Gampong sebagaimana dimak,;ud pad.a 
ayat (2) hurufb, dengan ketentuan: 
a . berupa aset yang sudah tidak dapat dimanfaatkan 

dan/atau tidak memiliki nilai ekonomis, antara lain 
meja., k:ursi, komputer: 

b. dibuatk811 Serita Acara pemusnaban sebagai dasar 
penetapan kepurusan Keuchik tentang pemusnaban. 
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(5) Penghapusan aset Gampong karena terjadinya sebab lain 
sebagairoana dimaks11d pada ayat 2 huruf c, antara lain : 
a . hilang; 
b . kecuria.n; dan 
c . terbakar; 

Pasal 22 

Penghapusan aset Gampong yang bersifat strategis 
sebagaimana dirhaksud dalam Pasal 21 ayat (3) terlebih dahulu 
dtbuatkan Serita Acara dan cliretapkan dengaa Keputusan 
Keuchik setelah mendapat _pei:setujuan Wa.likota. 

Pasal 23 

(1) Pengbapusan aset Gampong selain sebagaimana diroakstJd 
pada Pasal 22 tidak perlu mendapat persetlljuan Walikota. 

(2) Penghapusan sebagaimana climaksud pada ayat ( l) terlebih 
dahulu d:Ibuat Serita Acara dan ditetapkan dengan 
Keputusan Keuchik. 

J?asal24 

{lJ Aset milik Gampong yang Gampongnya dihapus sebagai 
dampa.k pembanguna.n seperti waduk, uang penggantinya 
cliserahkan kepada pemerintah Kota sebagai pendapata11 
Kota. 

(2) Aset milik Gampong-Gampong yang cligabung sebagai 
dampa.k pembanguoan seperti waduk, uang penggantinya 
menjadi milik Gampong. 

(3) Vang pengganti sebagaimana climaksud pada ayat (2) 
merupakan pendapatan Gampong yang penggunaannya 
dlprioritaskao untuk pembangunan saran.a prasarana 
Gampong. 

(4) Aset milik Gampong yang Gampong-nya clihapus dan/ atau 
digabung dalam rangka penataan Gampong, asel Gampong 
yang Gampong- nya dihapus menjacli milik Gampong yang 
digabung. 

Paragraf Kedelapan 
Peroindabt.::inganan 

Pasal 25 

(1) Bentuk pemindahtangana:n aset Gampong sebagaimana 
climaksud dalam Pasal 7 buruf h , meliputi : 
a. tukar menukar; 
b. penjualan; 
c. penyenaanmodal Pemeriorab Gampong. 

(2) Pemrndahtanganan aset Gampong sebagai:mana d imaksud 
pada ayaL (1) berupa Tanah dan/a.La.U bangunan milik 
Gampong banya dilakukan den,gan tukar menuka.r dan 
penyertaan modal. 
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Pasal 26 

Aset Gampong dapat diji1al sebagaimana dimak.sn1d dalam 
Pasal 25 ayat (1) huruf b, apabila : 
a . aset Gampong tidak mernilild nilai manfaat da.n/ atau nilai 

ekonomis dalam mend1.1-kung penyelenggaraan 
Pemerintahan Gampong; 

b . aset Gampong berupa tanaman tumbuhan dan temak yang 
di1celola oleh Pemerintahan Gampong, seperti pohon jati, 
meranti, bambu, sapi, kambing; 

c . pe.ojualan aset se!Yclgaimana dlmaksud pada huruf a dan b 
dapat dilakukan. melalu.i penjualan langsung dan/atau 
lelang; 

d. Penjualan langsung sebagaimana dimaksud pada buru.f c 
antara lain meja, kursi. komputer, mesin tik serta tanaman 
tumbuhan dan temak; 

e . pe.njualan melalui !clang sebagainiana dlroak•,ud pada 
huruf c antara lain kendaraan bermotor, peralatan mesin; 

f. penjualan sebagaimana dimak"lu.d huruf d dan e dilengkapi 
dengan bukti penjoalan dan ditetapkan dengan keputusan 
Keuchik tentang Penjualan; 

g. uang hasil penj ualan sebagaimana dimaksud b.uruf d dan e 
dimasukkan dalam rekening kas Gampong sebagal 
pendapatan asli Gampong; 

Pasal 27 

(1) Penyertaan modal pemerintah Gampong atas aset Gampong 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (1) huruf c , 
dila.b.-ukan dalam rangka pendirian, pengembangan dan 
peningkatan kinerja BUMG. 

(2) Penyertaan modal sebagaimana dimaksud aya t (J) berupa 
Tanah Kas Gampong. 

Paragraf Kesembilan 
Penatausahaan 

PasaJ28 

(I) Aset Gampong yang sudah clitetapka.n penggu.naaonya 
sebagaimana diatur pada Pasal 10 harus diinventarisir 
dalam buku inventacis aset Gampong dan cliberi l<odefikasi. 

(2) Kodefikasi sebagaimana di.maksud ayat ll) diatur da1am 
pedoman umum mengenai kodefikasi aset Gampong. 

Paragraf Kesepuluh 
Penilaian 

Pasa.129 

Pemerintab Kota bersama Pemerintah Gampong melah.'Ukan 
inveot.arisasl dan penilaian aset Gampong sesuai ketentuan 
peraturan perundang- u.ndangan. 
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Pasal30 

Penilaian aset Gampong sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 
29 dalam rangka pemanfaatan dan pemindabtru,gaoao berupa 
tanah dan/ atau bangunan d.ilakukan oleh Penilai Pemerirrtah 
atau Penilai Publik. 

Pasal 31 

Format Keputusan Keucbik tentang Penggunaan /\set 
Gampong, F'ormat Serita Acara dao Keputusan Keucl1ik 
tt;n!:ang l'enghapusan Aset Gampong. Format Buku Inventaris 
Aset Gampong serta Kodefikasi Aset Gampong sebagaimaoa 
dimaksud dalam Pasal 10 ayat (2). Pasal 22, Pasal 23 ayat (2) 
dan Pasa.l 28 ayat ( l) tercantum dala.m Lampiran dan 
merupakan bagian tidak terp1-..,.bkao dari Peraturan Walikota 
ini. 

BAB ill 
TlJKARMENUKAR 

Pasal32 

Pemindabtangaoao aset Gampong berupa tan.ab n1elalui tukar 
menukar sebagairoaoa dimaksud dalam Pasal 25 ayal (11 huruf 
a terdiri dar± 
a. uotuk kepentingan umum; 
b . bukan untuk kepenti:ngan umurn; dao 
c. iaoab kas Gampong selain untuk kepentingao umum dao 

buk:an untu.k kepentin.gan umum. 

Bagian Kesatu 
Untuk Ke_pentingan Umum 

Pasal 33 

( 1} Tukar menukar aset Gampong berupa tanah untuk 
pembangunao bagi kcpeotingan umum sebagaima:na 
dimaksud dalam Pasal 32 huruf a, dilakukan sesuai dengan 
lretentuan peratura:n perundang-undangan. 

(2} Tukar menukar sebagaimana dimaks11d pada ayat (1) 
d.I1akukan dengan ketentuan: 
a. tukar menukar dllakukan setelah terjadi kesepakatan 

besaran ganti. rugi sesuai har_ga yang menguntungkan 
Gampong dengan menggunakan nilai wajar basil 
perhitungan tenaga penf)ai; 

b. apabila tanah pengganti belum terseclia maka terbadap 
tanab pengganti terlebib dahulu dapat diberikan berupa 
uang; 

c. penggantian berupa uang se~gaimana dimaksud pada 
huruf b han1s digunakan untuk membeli tanab 
penggaoti yang seoUai; 

d. taoah pcngganti sebagaimana dimaksud pada huruf c 
diu tamakan berlokasi di Gampong setempat; dan 
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e. apabila lokasi taoah penggaoti tidak tersedia di 
Gampong setempat sebagaimana di.maksud pada huruf 
d, tanah pengganti dapat berlokasl d.alam satu 
kecamat:an dan/atau Gampong dikecamat-an lain yang 
berbatasan langsung. 

(3) Penggantian berupa uang sebagaimana di.maksud pada 
ayat (2) huruf b, didasarkan pada perh:itu.ogan nilai wajar 
oleb penilal pemerinrah atau penilai publik terhada:p taoah 
kas Gampong yang akan ditukar, yang terdiri dari niliri 
gaoti rugi fisi.k d1gunakaa untuk membeli tanah. pengga.nti 
dan nilai ganti rugi non fisik ciigunakan untuk membiayal 
kegia:tan-kegiatan yang muncuJ dalam rangka mencari 
tanah pe.ngganti sampal penserti.6.kasinnya yang semuanya 
merupakan nilai peroleban asset Gampong berupa raoab 

(4) Penggantian berupa uang sebagaimana dimaksud pada 
ayat (2) huruf b, wajib disetorka.n ke rekening kas 
Gampong, digunakan untu.k membeli tanah penggantl yang 
senilai dan di11tamakan berlokasi d1 Gampong setempat. 

Pa.sal 34 

(II Tukar menukar ta.nab milik Gampong sebagaimana 
dimaksud dalam PasaJ. 33 dilakukan dengan tahapan : 
a. Ke:uchik menyampaikan surar kepada Walikota terkait 

hasil Musyawarah Gampong tentang tukar menukar 
tanah milik Gampong dengan calon lokasi tanah 
pengganti berada pada Gampong setempat; 

b. Keucbilc menyampaikao permohonan ijin kepada 
Walikota, untuk selanjutnya Walikota meneruskao 
permohonao ijin kepada Oubemu.r. 

(2) Apabila lokasi tanab pengganti tidak tersedia di Gampong 
setempat sebagaimana d.Jmaksud dalam PasaJ 33 huruf e 
dilakukan dengan t.ahapan; 
a. Walikoca melalui Camat melakukan tinjauan Japangan 

dao verifikasi data untuk mendapatkan kebenaran 
materiil dan formil yang din1aogkan dalam berita acara; 

b. Hasil tinjauan lapangan dan verifikasi data 
sebagaimana diroaksud pada huruf a disampa.ib..--an 
kepada Gubemur sebagai bahan perti.mbangao 
pemberian persetujuan; 

c. Sebelum pemberian persetuji.Jan sebagaimana 
dimaksuci bun.if c, Gubernur dapat melakukan 
kunjungan lapangan dan veri:fikasi data; 

d. Setelah Gubemur memberikan persetujuan, selanjutnya 
Keuchik menetapkan Qanun Gampong tentang tukar 
menukar taoah milik Gampong. 

Pasal 35 

(I) Tinjauan lapangan sebagaiman8 dimaksud dalarn Pasal 34 
a,yat (2) dilakukan untuk melibal dan mengetahui :recara. 
materiil kondisi 6.sik lokasi tanah mi1ik Gampongdan lokasi 
calon pengganti tanah milik Gampong. 
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(2) Verifikasi data sebagaimana dimaksud dalam Pasal 34 ayat 
(2) dilakukan untuk memperoleh bukri fonnil melal.ui 
pertemuan di Gampong yang dihadiri oleh unsur dari 
Pemerin.tah Gampong, Tuha Peut, p:ihak yang melakukan 
tukar menu.kar, pihak pemili.k tanah yang digunakan untuk 
tanah pengganti, aparat Kl,camatan, Pemerintah Kota, dan 
Provinsi sena pihak dan/ atau instansi terkait lainnya. 

(3) Hasil Tinjauan lapanga.n dan verifikasi data sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( l) dan ayat (2) dimuat dalam Serita 
Acara yang ditandatangani oleh para pihak dan/ atau 
instansi terkait lainnya. 

(4) Berita Acara sebagaima.rua dimaksud pada ayat (2) memuaL 
antara lain: 
a. basil musyawarah Gampong: 
b . letak, luasan, barga wajar, tipe tanah Gampong 

berd:asarkao penggunaanoya; clan 
c . bukti kepemilikan tanah Gampong yang dirnkar dan 

peoggantinya. 

Pasal 36 

(11 Gantl rugi berupa uang sebagaimana dimaksud Pasal 33 
ayat (2) huruf b , apabila dibelikan tanah pengganti dan 
terdapat sellsih sisa uaog yang relatif sedikit atau uang 
ganti rugi rela.tif keci.l dapat digunakan selain untuk nmah. 

(2) Penggunaan selisih uang yang relatif sedikit atau uang 
gaTiti rugi relatif kecil sebagaimaoa d imaksud pada ayat (1), 
digunaka:n untuk belaoja modal atau penambahan nilai 
aset Gampong. 

(3) Selisih aang seb~iroana d.imaksud pada ayat (l ) 
dimasu.kkan dalam Kas Gampong dan penggunaannya 
ditetapkan dalamAPBG. 

Bagian Kedua 
Bukan Kepentingan Umum 

Pasal 37 

(1) Tokar menu'kar tanah milik Gampong bukan unruk 
pembangunan kepentingan urnu.m sebagai.mana dimaksud 
dalam Pasal 32 huruf b hanya dapat dilalrukan apabila ada 
kepentingan nasional yang lebih penting dan strategis 
denga.n te-tap mempematikan dan menyesuaikan rencana 
tata ruang wilayah (RTRW). 

(2) Kepentingan nasional yang lebih penting dan strategis 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) seperti 
pengemhang-an kawasan industri dan ~mmabao. 

(3) Tukar m enukar sebagaimaoa di.maksud pada ayat ( I) 
dilaku kan deoga.n keteotuan : 
a tukar menukar diJ.aku.kan setelah terjadi kesepakatan 

besaran ganti rugi sesua.i harga yang meoguncungh.m 
Gampong dengan menggunakan nilai wajar basil 
perhitungan tenaga penilai; 
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b. tanah pengganti diu.tamakan berlokasl di Gampong 
setempat; 

c. apabila lokasi tanah pengganti tidak tcrsedia di 
Gampong setempat sebagai.mana d.irnaksud pada huruf 
b. tanab pengganti dapat berlokasl dal.am satu 
kecamatan dan/atau Gampong dikecamat.ao lain yang 
berbatasan langsung. 

Pasal 38 

(I) 'l'ukar menukar tanah milik Gampong sebagaimana 
dimak.sud dalam Pasal 37 ayat (1), dengan ketentuan 
sebagal berikut: 
a. ditetapkan dengan Qanun Gampong tenr.ang tukar 

menukar tanah milik Gampong; 
b. Qanun Gampong sebagaimana dimaksud pada huruf a 

dir:etapkan setelah mendapat ijin dari Walikota; 
c. sebelum Walikota menerbitkan ijin sebagaimana 

dimaksud pada huruf b, terlebih dahulu membentuk 
Tim Kajia.n Kota; 

d. Tim Kajian Kota sebagaimana dim.aksud pada huruf c 
keanggotaannya terdiri darl SKPK terkait yang 
disesuaikan dengan kebutuhan sen.a ditetapkan dengan 
Keputusan Walikota; 

e. Tim Kajian Kota sebagaimana dimak.sud pada huruf d 
dengan mengikutsenakan tenaga penilai; 

f. 1'im Kajian Kota sebagai.mana dimaksud pada huruf e 
melaku.kan pengkajian berupa _peningkat.an ekonom.i 
Gan1pong_, mengUntungkan Gampong, dan. tidak 
merugikan aset Gampong; 

g. hastl kajian sebagaimana dimaksud pad.a buruf r 
se.bagai bahan pertimbangan; dan 

h. hasil kajia.n sebagaimana dimaksud pad.a huruf g 
disampaikan kepada Walikora untuk permohonan ijin. 

Pasal. 39 

(l) Tinjauan lapangan sebagaimana dlmaksucl dalam Pasal 35 
ayat (1) dDakukan untuk meJibat dan mengetahui secara 
materil kondisi fisik Jo.kasi tanab milik Gampong dan lokasi 
calon pengganti tanah milik Gampong. 

(2) Veriflkasi data sebagaimaoa diroaksud dalam PasaJ 35 ayat 
(2) dilakukan untuk memperoleh buk'ti formil melalui 
pertemuan di Gampong yang dihadiri oleh unsur darl 
Pemerintab Gampong., Tuha Peut, pihak. yang .melakukan 
tukar menukar, pihak pemilik tanah yang digunakan untuk 
taoab pengganti, aparat Kecamatan, Pemerintab Kota serta 
pihak dan/atau instansi terkait lainnya, 

(3) Hasil Kunjunga.u Tinjauan lapangan dan verifikasi data 
sebagfliroana dimaksud pada ayat (l) dan ayat (2) dimuat 
dalam .Berita Acara yang clitaodataogani. oleb para pihak 
dan./atau i.ostansi terkait: lainnya. 
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f 

(4) Berita Acara sebagaimana dimaksud pada ayat (3) memuat 
antara lain : 
a. hasil musyawarah Gampong; 
b . letak, luas, barga wajar, ripe tanah. Gampong 

berdasarkan penggunaannya; dan 
c. buk:ti kepemilikan taoab Gampong yang ditukar clan 

penggantinya. 

(SJ Beri.ta Acara seba.gai.mana dimaksud pada ayat (4) sel:>agai 
dasar dan pertimbangan Walikota untuk menerbitkan ijin 
dan selanjutnya disampaikan kepada Gubemur un.tuk 
mendapatkan persetujuan. 

Bagian Ketiga 
Tanah Kas Gampong Selain Untuk Kepentingan Umum 

Dan Bukan Untuk Keperrtingan Umum 

Pasal40 

(I) Tanah milik Gampong berada di Luar Gampong atau tanah. 
milik Garn.pong tidak satu hamparan yang terhimpit oleh 
hamparan taoab pihak lain dan/ atau canah milik 
Gampong yang didalarooya terdapat tan.ah pihak lain dapat 
dilakukan mkar menukar ke lokasi Gampong setempat. 

(2) Tokar menukar tanah milik Gampong sebagaimana 
dimaksud pada ayar (1) dalam rangka m.eningkatkan 
efektifitas pengelolaannya agar lebih berdaya guna dan 
berhasil guna. 

(3) Tukar menukar tanah mjlik Gampong sebagaimana 
dimaksud pads ayar (2) dapat dilakukan dengan 
k.etentuan: 
a . tukar menukar tanah milik Gampong dimaksud bants 

se11ilai dengan tanah penggantinya dan mempecbatikao 
n:ilai. wajar; 

b . ditetapkan dengan Qan un Gampong tentang tukar 
menukarta:nab milik Gampong; dan 

c. Qanun Gampong sebagaimaoa climaksud pada hu.TUf a, 
ditetapkan setelah mendapat ijio dari Walikota . 

Pasal 41 

A.set Gampong yang d.itukarkan sebagaimana dimaksud pada 
Pasal 33, Pasa.137, dan Pasal 40 d.ibapus dari da.ftar inventaris 
aset Gampong dan penggantinya dicatat dalam. daftar 
inveotaris aset Gampong. 

Pasal42 

Pembiayaan adm.inistrasi proses tukar meoukar sampai 
dengan penyelesa.iaan sertifikat tanab Gampong pengganti 
sebagaimana cl.imaksud pada Pasal 33, Pasal. 37, dan Pasal 40 
cl.ibebankan kepada pihak pemohoo. 
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BAB IV 
PEMBINAAN Dan PENGAWASAN 

Pasal 43 

(1) WaUkota meJalui lnspektorat dan SKPK yang membidangi 
pembinaan penyelenggaraan Pemerlntaban Gampong 
melakukan pemhinaao dan pengawasan pengelolaan aset 
Garo.pong; 

(2) Pembinaan dan pengawa.san sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) dapat dibantu oleh Camat. 

BABV 
PEMBlAYAAN 

Pasal 44 

Dalam rangka pelaksanaan tertib ad.ministrasi pengelolaan aset 
Gampong, pembiayaan dibebankan pada APBO. 

BAB VI 
KETENTUAN PERALIHAN 

Pasal 45 

Pengelolaan aset Gampong khususnya yang rerkait dengan 
pemanfaatan dan pemindahtanganan yang sudah berjalao 
dan/atau sedang da]arn proses seb1dum ditetapkannya 
Pe:raturan Walikota ini, tel:ap dapat dilaksanakan sepanjang 
tidak bertentangan dengan Pe:ratu:ran Walikota ini. 

BAB VU 
KE'l'ENTUAN LAJN-LAIN 

Pasal 46 

(lJ Kekayaan milik Pemerintah dan Pemerintah Kota berskala 
lokal Gamp0ng yang ada di Gampong dapar dihibahkao 
kepemilikannya kepada Gampong. 

(2) Aset Gampong yang, telah diambil alih oleh Pemerintah Kota 
dikerohalikan kepada Gampong, kecuali yang sudab 
digunakan untuk fasilitas umum. 

(3) Kekayaan mllik Pemerint.ah Gampong da.n Pemerintah Kota 
berskala lokal Gampong yang dihlbahkao kepada 
Gampong serta a.set Gampong yang dikemhalikan kepada 
Gampong sebagaimana dimaksud pada ayat (l) dan (2) 
dilaksanakao $eSUai dengan ketentuan peratu.ran 
perundang-undangan. 
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BAB \7Ill 
KETENTU AN PENUTUP 

Pasal 47 

Peratu.ran Walikota ini mulai berlaku pada tanggal 
diundangkan. 

Agar setiap 
pengundangan 
penempatannya 

?ARAF l(OORDINASI 

SEK:l/1 

PEA'RAKMSA _____ ._ -
BAGIA!I ttuKur: I 

Diundangkan di Lhokseumawe 

orang mengetahuinya, memerintah.kan 
Peraturan Wallkota tnl dengan 

dalam &rita Daerab Kota Lhokseumawe. 

Ditei:apkan di Lhokseumawe 
pada tan al 21 M 61'\ZeT 

I~ S~A 1e.AN 
HOKSEUMAWE, 

UAIDI YAHYA 

2022M 
1443 H 

pada tanggal 21 1-llsfLeT 2022 M 
18 s.74 1 SAN 1443 H 

SEKRETARLS DAERAH 
KOTA LHOKSEUMAWE, 

s;; ' -T. ADNAN 

BERITA DAERAH KOTA LHOKSEUMAWE TA.HUN 2022 NOMOR 
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LAMPrRAN 
PERATURAN WAl..lKOTA LHOKSEUMAWE 
NOMOR TAHUN 2022 
TENTANG 
PENGELOLAAN ASET GAMPONG 

FORMAT KEPUTUSAN KEUCA.IK TENTANG PENETAPAN STATUS 
PENOQUNAAN ASET GAMPONG, FORMAT BERITA ACARA DAN KEPUTUSAN 

KEUCRI.KTENTANG PENGHAPUSAN ASET GAMPONG, FORMAT BUKU 
INVENTARlS 1\SET GAMPONG DAN KODEFIKASl ASET GAMPONG 

A. Format Keputusan Keuchik t:entang Penetapan Status Pcnggunaan Asct 
Gampong 

Menimbang 

KOTA LHOKSEUMAWE 

KEPUTUSAN KEUCHIK .... . .. (Nama Gampong) 

: a. 

b. 

NOMOR .... TAHUN .... 

TENTANG 

STATUS PENGGUNAAN ASET GAMPONG 

KEUCHIK GAMPONG ...... . . 

bahwa penggunaan Aset Gampong digunaka.n dalam rangka 
mendukung penyelenggaraa.n Pemerintahan Gampong ....... 

bahwa berdasarkan pertlmbangan sebagaimana d.imaksud 
pada h.uruf a perlo menetapkan Keputusan Keuchik tentang 
Status Penggunaan Aset Gampong. 

Mengingal : l. Un:dang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 
(Lembaran Negara Republik Tndonesia Tahtm 2014 Nomor 7 , 
Tarnbahan Lembaran Negara Republik Jndooesia Nomor 
549 5); 

2. Peratu.ran. Pemerinta.b Nomor 43 Tahun 2014 tentang 
Peracuran Pelaksanaan Undang Undang Nomor 6 tahun 
2014 Lentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2014 Nomor 213, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Jndonesia Nomor 5539) sebagaimana telah 
beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah 
Nomor 11 Tahun 2019 tentaog Perubahan Kedua atas 
Peraturan Pemerlntah Nomor 43 Tahun 2014 tentang 
Pera turan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik lndonesia 
Tahun 2019 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 6321); 
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Menetapkan 

KESATU 

KEDUA 

KETIGA 

KEEMPAT 

3 . Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana 
Desa Yang Bersumber Dari Anggara.n Pendapatan dan 
Belanja Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2014 Nomor 168, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5558) sebagaimana telah beberapakali 
diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintab Nomor 8 
Tahun 2016 tentang Perubaban Kedua atas Pera.turan 
Pemerintab Norn.or 60 tahun 2014 tentang Dana Desa Yang 
Be1-sumber Dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 
57, Tambahan Lembaran Negara RepubHk Indonesia Nomor 
5864); 

4. Peraturan Menterl Dalam l'regeri Nomor .... . Tahun ...... . 
tentang PengelolaanAse-t Desa; 

5. Peraturan Walikora. Lhokseumawe Nomor 
......... tentang Pengelolaan Aset Desa; 

6 . Ost. 

Mll)MUTUSKA.N: 

Tahun 

Aset Gampong yang diperoleh darl kekayaan asli Gampong, 
APBO dan peroleb lainnya yang sab dan digunakan dalrun 
rangka menduku.ng penyelenggaraan r>emerintahan 
Gampong .. ... sebagaima.na terlampir; 

Lampiran sebagaiman;;i pada diktum kesatu merupakan 
baha.n untuk dituangkan dalam Buku lnventaris Aset 
Gampong; 

A~t Gampong yang tidak Iangsung untuk mendukung 
penyelenggaraan pemerintaban Gampong dapat 
didayagunak:an dalam rangka meningkatkan pendapatan 
Gampong; 

Keputusan KeuchJ"k ini mulai berlaku pada tanggal 
ditetapkan. 

Ditetapk.an di ........... ..... . 
pada tanggal .... ....... .. ... . 

KEUCHJK ...... (Nama Gampong) 

(Na.ma Tanpa Gelar dan Pangkat) 
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LAMPIRAN 
KEPUTUSAN KEUCH1K ..... (Nama Gampong) 
NOMO.R TAHUN 
TENTANG 
STATUS PENGGUNAAN ASET GAMPONG 

DAFTAR STATUS PENGGONAAN ASET GAMPONG 

No Jenls~g Kode Asal Usul Barntt" Ket 
&1rang Kcka,.vaan l\sli APBG Pl-rolcbsn 

Gampong Lain Yang 
Sah 

1 )2 3 4 s 6 7 

(Nama Gampong) ..... ... , tanggal ....... . 
KEUCHlK ..... (Nama Gampong) 

ttd 

(N~ Ta.npa Gel.ar dan Pangkat) 

C"tatao· 
F'onnar dapat d.isesuaikan dengan lrebutuhan. 

Petunjuk Pengisian 
Kolom 1 : Diisi dengan nomor urut; 
Kelom 2 : Uiisi deogan jenis barang; 
Kolom 3 : Diisi dengan nomor !rode barang; 
Kolom 4 : Diisi dengan asaJ usul barang 

perolehan/pembelian/pengadaan dari 
Gampong; 

berdasarkan sumber 
Aset/Kekayaan Asli 

Kolom S : Dilsi dengan asal usu.l barang berdasarkan sumber 
peroleban/pembelian/pengadaan dari APBG; 

: Diisi dcmgan asal usu I barang berdasarkan sumber 
perolehan/pembelian/pengadaan dari perolehan lain yang sah: 

: Diisi dengan keterangan lain yang dianggap penting. 

Kolom 6 

Kolom 7 

Setelab diisi seluruhnya maka pada sebeJah kanan bawah ditanda:tangani oleh 
Keuchik 
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B. Format Serita Acara Penghapusan Aset Gampong 

BERlTAACARA 
USUL'\N PENOHAPUSAN ASET GAMPONG 

PEMERJNTAH GAMPONG ..... .... ...... .. (Nama Gampong) 
NO MOR ....... ....................... .. 

TAHUN .......... ..... .. 

Pada .. . .. Tanggal . . ... kami yang tertanda tangan dl bawah ini 
selaku Pengelola Aset Gampong telah melakuk.an pengecekan/penelitian atas 
aset Gampong berupa ..... ; .. ....... , ......... . . . 

Ada pun basil pengec.ekan/ penelitian atas aset tersebut 
semua/ sebabagiannya dalam keadaan rusak bera.t dan sudah tidak dapat 
dipergunakan untuk kepentingan penyelenggaraan pemerintahan Gampong, 
sedangkan manfaat pengunaannya untuk kepentingan menunjang pelaksanaan 
penyelenggaraan pemerintah Gampong tidak seimbang dengan blaya pe-rbaikan 
yangakan dikeluarkan. Oleh karena itu , aset cersebm: diusulkan untuk 
d ihapus dari Buku Inventaris Aset Gampong Pertahun dan Buku lnventaris 
Gampong. 

Dernik.ian Serita Ac-ara ini 
disampaikan kepada Keuchi.k 
sebagaimana mestin.ya . 

SEKRETARIS GAMPONG 

Selaku Pembantu 
Pengelola Aset Gampong 

ttd 

( .... ............................. ) 

I 

kami buat dengan sebenamya dan 
(Nama Gampong} untuk diperguoakan 

-4-

Gampong ....... ..... , tanggal . .............. . 

Yang_ Bertandatangan dibawab ini: 

Pengelota/ Pengurus 
Aset Gampong, 

ttd 

( ............................... ) 
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Format Keputusan Ke·uchik tentang Penghapusan Aset Gampong 

KOTA LHOKSE:UMAWE 

KEPUTUSAN KEUCHTK ....... (Nama Gampong) 
NOMOR .... TAHUN., .. 

TENTANG 

PENOHAPUSAN ASET INVENTARJS MIUK GAMPONG 

KEUCHlK GAMPONG .. ...... (Nama Gampong) 

Menimbang : a. babwa barang nu1.ik Pemerintah Gampong yang rusak be:rat 
clan tidak efesien lagi penggunaannya untuk kepentingan 
penyelenggaraan pemerintahan Gampong, perlu clihapuskan 
dan BuJru. lnventaris Aset Gampong Pertahun dan Buku 
lnventaris Gampong Pemecinrah Gampong •.. ; 

Mengingat 

b. babwa berdasarkan pertimbangan sebagalroana dimaksud 
pada huru.f a perlu menetapkan Keputusan Keucbik tentang 
Penghapu san Aset lnventaris Milik Gampong. 

: 1. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 ten.tang Dess 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7 , 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
5495J; 

2 . Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang 
Peraturan Pe.laksanaan lfnd:ang Undang Nomor 6 tahun 
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republlk Indonesia 
Tahun 2014 Nomor 2 l3, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5539) sebagaimana relah 
beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Pemerint.ab 
Nomor 11 Tahun 2019 rentang Perubahan Kedua atas 
Peraturan Pemerintab Nomor 43 Tahun 2014 tentang 
Peraturan Pelaksanaan Undang-Ondang Nomor 6 Tahun 
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2019 Nomor 4 1, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 6321 ); 

3. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 
tentang Pengelolaan Aset Desa; 

4 . Peraturan Walikota Lhokseumawe Nomor 
.... .. .. . centang Pengelolaan Aset Gampong; 

5. Ost. 

Tahun ... ... . 

Tahun 
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MEMUTUSKAN: 

Memperhatikan : Berl-ca Acara Penghapusan Aset lnventacis Milik Gampong 
Pemerintah Gampong ..... Nomor .... Tahun ..... ; 

Menetapkan 

KESATU 

KEDUA 

KE ...... . 

MEMUTUSKAN: 

: Mengbapus dari Bu.ku Jnventaris asset Gampong Perta11un 
dan Buku lnventaris Gampong Pemerintah Gampong .... 
yang beralih kepemilil<an.. musnah, dan/ atau hi lang, 
kecurian, terbakar milik Pemerintah Gampong 
sebagaiman8 terc.antum dalam Daftar Lampiran Keputusan 
ini; 

: dst; 

Keputusan Keuchik ini mulai berlaku pada -canggaJ 
ditetapkan . 

Ditetapkan di ............ .. .. . 
pada tanggal ... .. ........ ... . 

KEUCHIK ...... (Nama Gampong) 

(Nama Tanpa Gelar clan Pangkat) 
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LAMPIRAN 
KEPUTUSAN KEUCHrK .•. (Nama Gampong) 
NO MOR TAHUN 
TENTANO 
PENGHAPVSAN ASET TNVENTARlS MlLIK GAMPONG 

DAFTAR ASET GAMPONG YANG DlHAPUS 

No Jcnls Banyaknya Asal Usul Baran" Tahun Ket 
Daraug Barang l{ckayaan APBO Perolehan Perolchan/ 

Asll Lain Yang Pembclian 
C.am-.i" §\llL 

1 2 3 4 5 6 7 8 

(Nama Gampong) ........ , tanggal .. ... .. . 
Petug_as/ Pengurus Barang Milik Gampong 

t td 

(Nama Tanpa Gelar dan Pangkat) 

Catatan: 
Fonnat dapat ctisesuaikan dengan kebutuhan. 

Petunjuk Pengisian 
Kolom 1 : Diisi dengan nomor urut; 
Kolom 2 : Dilsi dengan jenis barang; 
Kolom 3 : Diisi dengan banyaknyajumlah barang; 
Kolom 4 : Diisi dengan asal usu! barang berdasarkan sumber 

peroleha:n/ pembelian/ pengadaan dari Aset/Kekayaan Asli 

Kolom 5 
Kolom 6 

Kolom 7 
Kolom 8 

Gampong; 
: Diisj dengan asal usu! barang berdasarkan APBG; 
: Diisi dengan asal usul barang berdasarkan pet"olehan 
sah; 

: Tahun Peroleban/ Pembelian; 
: Keterangan 

Setelab diisi seluruhn_ya maka pada: 
kanan bawah diisi dengan tangga.l pencatatar 
Petugas/ Pengurus Barang Milik Gampong; 

- .kiri bawah dketahui oleh Keuchik. 

- 7 -
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C. FormaLBuku Tnventaris Aset Gampong 

BUKU lNVENTARJS ASET GAMPONG 
PEMERlNTAH GAMPONG .... . . 

TAAUN ..... . . 

Kode Lokasl 0 . ····--··-·-· 
No J en ls Kode ldentilas Asal UsuJ Baranu Tanggal Ket 

Buraog 6arang .Ba.rang APBO Puolehao Aset/Kekayaan Pemlebao/ 
I.am Yang Asli Gampong Pembclian 

$ah 
J ;;, 3 4 5 6 7 8 I 9 
I. 
2 . ' 

-

3 . 

4. 
5 . 

MENGETAHUl: Gampong .. .......... tanggal .......... _. 

SEKRETARJS GAMPONG 

Selaku Pembantu 
Pengelola Ba.rang Miill< Gampong 

ttd 

( ...... ........................... ) 

Petunjuk Pengislan 

Yang Bertandat.angan dibawah ini: 

PI.ITUGAS/ PENGURUS 
BARAl'fO MTUK GAMPONG. 

ttd 

( ............................... ) 

Kode Lokasi Gampong diisi dengan urutan Gampong pada Provinsi, Kota dan 
Kecamatan: 
Kolom l : Diisi dengan nomor urut; 
Kolom 2 : Dilsi dengan jenis barang; 
Kolom 3 : Diisi dengan nomor kode barang; 
Kolom 4 : Diisi dengan merk/ type/ ukuran/ dan sebagainya ; 
Kolom 5 : Diisi dimgan asal us-ul barang berdasarkan sumber dari APBG; 
Kolom 6 : Diisi dengan asal usu! barang berdasarkan sumber dari peroleban 

lain yang sah; 
Kolom 7 : Diisi dengan asal usul barang berdasarkan su.mber dari 

Aset/ Kekayaan Asli Gampong; 
Kolom 8 : Diisi dengan tanggal perolehan/pembelian barang; 
Kolom 9 : Diisi dengan keterangan lain yang dianggap penting 

Setelah diisi seluruhnya maka pada; 
- kanan bawah diisi dengan tanggal pencatatan cl.an tandatangan 

Petugas/Pengurus Ba:rang Milik Gampong; 

- kiri bawah dketahui oleb Sekretarls Gampong Selaku Pembantu Pengelola 
Barang Millk Gampong. 
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D. Kode-fikasi Ase.t Gampong 

I. Tabel - l: Format Penggolongan dan Kodefikasi Aset Gampong 
berdasarkan Golongan 

KODE 
OOLONGAN URA1AN 

1 PERS!i;DIAAN 

2 TAN.AH 
~ 

3 PERALATAN DAN MESIN 

4 GEDUNG DAN BANOONAN 

5 JALAN, 1RJGAS1 DAN JARJ.NGAN 

6 ASETTh---i'AP LAINNYA 

7 KONSTRUKSI DALAM PENGERJAAN 

8 ASET TIDAK BERWUJUD 

f 
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2. Tabel - 2 : Po.rmat Penggolongan dan Kodefikasi Aset Gampong 
berdasa.rkan Golongan clan Bidang Barang 

KODE 

z 
< 0 URAIAN 0 z z < g Q 
0 ii3 
0 

l 00 PERSEDIAAN 

l 01 .BA}u\Jl/0 PAKAf RABIS ,. 
l .._ 02 BARANO 1'AK HAl11S PAKAI 

1 03 BARANG B0KAS DU'AKAI 

2 00 TANAH 
2 01 TANAH 

3 00 PERALATAN DAN MESlN 

3 01 Al.AT BESAR 

3 02 ALATANGKOT 

3 03 AI.AT BENGKEL Di\N AI.AT UKUR -
3 04 Al.AT PERTANlAN 

3 05 ALAT KANTOR DAN RUMAfl TANGGA 

3 06 Al.AT STUDIO, KOMUNTKASl DAN PEMANCAR 

3 07 KOMPlITER 

3 08 /\LAT PENGEBORAN 

3 09 AI.AT PRODUT<S[, PENGOL'llil\N DAN PEMURNIAN 

3 10 J:'EAALATAN OLAH RAGA 

4 00 GEDUNG DAN BANGUNAN 
'-

4 0 1 BANOUNAN GEDUNG -
4 02 MONUMEN 

5 00 JALAN, JARINGAN DAN IRIGASI 

5 01 JA(.AN DAN JEMBATAN 
L 

5 02 BANOUNAN /\IR 

5 03 INSTALASI 

5 04 JARINGAN 

6 00 ASET TETAP LAfNNYA 

6 01 BAHAN PERPUSTAKAAN ,_ --
6 02 BARI\NG BERCORAK 

KESENIAN /KEBUDAY MN /OLAH.RAGA 

6 03 HEWAN 

6 04 lKAN 

6 05 TANAMAN 
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KODE 

z 
< c= URAJAN 0 

~ z 

~ 8 
(Q 

6 06 ASET TE1'AP DALI\M RENOVASJ 

7 00 KONSTRlJKSJ DALAM PENGERJAAN 

7 Ol KONSTRUKSI DALA.M PENGERJMN 

8 00 ASET TIDAI< BERWUJUD 

8 01 ASET TIDAi< BEWlkTUO -
8 02 ASET TIDAK BERWUJUO DAL.AM PENGERJAAN 

• 

• 
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3. Tabel - 3 : Format Penggolongan dan Kodefikasi Aset Gampong 
Berdasarkan Golongan, Bidang dan Kelompok Ba.rang 

KODE 
,._ 

;z; ::.: URAL"-N c§ 0 ~ z z < :::. s 8 q 
0 IQ ~ 

0 ~ 
l 00 00 PERSEDIAAN -
1 01 00 BA.Ri\NG PAKAI HABIS 

l 01 01 BAT-IAN 

l 01 02 SUKU CADANG 

l 01 03 /\LAT/BA.HAN UNTUK KEGIATAN l<AN't'OR 

I 01 04 OBAT-OBATAN 

l 01 05 PERSEDIAN UNTU1< DJJUAL/ DISERAHKAN 

1 01 06 PERSEDIAN lJN'fUK TUJUAN STRATEGIS[BERJAOA-
,IAGA 

1 01 07 NATURA DAN l'AKAN 

l 01 08 PERSEDIAN PE"NELlTu\N BIOLOGY 

t 02 00 BJ\RJ\NG TAK HABIS PAKAI 

J 02 01 KOMPONEN 

l 02 02 PIPA 

1 02 03 R/\MBO-R/\MBU 

l 03 00 BARANG BEKAS DIPAKAI ... 
1 03 01 KOMPONEN BEKAS DAN PlPA BEKAS 

2 00 OD TANAR -
2 01 00 TAN/\}-1 GAMPONG 

:2 01 01 TANAH KAS GAMPONG 

2 01 02 TANAH PEROAMPONGAN 

2 01 03 TANAH PERTANlAN 

2 01 04 TANAFJ PERKEBUNAN 

2 Ol 05 TANAH HUTAN 

2 01 06 1'ANAH KEBUN CAMPURAN 
I-

2 01 07 TAl',Afl KOL.AM lKAN 

2 01 08 TANAH DANAU/RAWA 

2 

' 
01 09 TANAH TANDUS/RUSAK 

2 01 10 1'ANAH ALANG-ALANG PAN PADANG RUMPU'J' 

2 01 11 1'ANAR PERTAMBANGAN 

2 01 12 TANAH UNTUK BA."IIIGUNAN GlillUNG 
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~ ~ 
URAL-'\N 0 9 0 

~ z ~ g e 0 
...J. 

0 iil f::l c:, :.:: 

2 01 13 T..I\NAB UN1'UJ< BANGUNAN BUKAN GEDONG 

2 01 14 TANAH PENGGUNAAN LAI.NNYA 

3 00 00 PERALA'fA."N DAN MESJN 

3 01 00 ALA'!' BESAR 

3 01 01 ALA'!' BESAR DA.RAT 

3 01 02 Al.AT BESAR APUNG 

3 01 03 ALA'f13AN1'U 

3 02 00 AJ.J\T J\NGKUTAN 

• 3 02 01 Al.AT ANGKUTAN DA.RAT .BERMOTOR 

3 02 02 ALAi ANGKUTAN DA.Rt\ T TAK BERMO'fOR 

3 02 03 ALAT ANGKUl'AN J\PUNO DERMOTOR 

3 02 04 A.LAT ANGKU'TAN APUNG TAK BERMOTOR -
3 03 00 Al..-'\T BENGKELDAN AL.AT UKUR 

3 03 01 ALATBENGKELBERMESIN 

3 03 02 ALAT BENGKET~ TAK BERMESIN --
3 03 03 ALATUKUR 

3 04 00 ALI\T PERTANlAN 

3 04 01 AI.AT P.ENGOLAHAN 

3 05 00 AL.AT KANTOR DAN RUMAH TANOGA -• 3 05 OJ ALATKANTOR 

3 05 02 ALA'l' RUMAH TANOOA 

3 06 00 Al.AT STUDIO, KOM1JNIKASJ DAN PEMA.i'lfCAR 

3 06 01 ALATSTUDIO 

3 06 02 AI..J\T KOMUNIKASI 

3 06 03 PE:RALATAN PEMANCAR ,_ -
3 06 04 PERAJ..ATAN KOMUNIKASl NAVJGASl 

3 07 00 KOMPUTER 

3 07 01 KOMPUTER. UNIT 

3 07 O.l PERALATAN l<OMPUTER 

3 08 00 ALNr PENOEBORAN 

3 08 OJ ALAT PENGEBORAN MESlN 

3 08 02 /\LATE'l,;NOEBORANNONMES~ 

3 09 00 Al.AT PRODUKSI, PENGOLABAN DAN PEMORNTAN 

I - 13 -
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z; 

i < 0 URAIAN 0 z z < 
3 0 g 
0 ai 

Si! 0 

3 09 OJ SUMUR 

3 09 02 PRODUKSI 

3 09 03 PENOOLI\FlANOANPEMURNJAN 
I- - ,, 

3 10 00 PERA.LI\ TAN OLAilRAGA 

3 10 01 PERAl.ATA.N OLAHRAGA 

4 00 00 OEDONG DAN BA..'IGUNAN 

4 01 00 BANGUNJ\N GEDUNG 

4 01 01 OANGLINAN OEDUNG TEMPA'J' TIBRJA -• 4 02 00 MONlJMEN 

4 02 01 CANDl/TUGU PERJNOATAN/PRASASTI 

5 00 00 JALAN, lRIOASI DAN JARINGAN 

s OJ 00 JALAN DAN JEMBATAN 

5 01 01 JALI\.N 

5 01 02 JEMBA1'A.N 

5 02 op BANOlJNAN AlR 

5 02 ,_ 01 BANOUNAN ATR IRJGASl 

5 02 02 BANGUNAN PENGAIRAN PASANG SURUT --
5 02 03 BANGUNAN PENGEMBANG-AN RAWADAN POI.DER 

5 02 04 BNIOUNAN PENGAMAN SUNGAJ/PANTAI DAN 
PEN,\NGGULANGAN BENCANA AL/\M 

• 5 02 OS BANGUNAN PENG.EMBANGAN SUMBER 1\JR DAN AIR 
'.rANAH. 

s 02 06 BANGU.NAN AfR BERSTR/ AIR BAKU 

5 02 07 BANGUNAN AIR KOTOR 

5 03 00 JNSTALASI 

s 03 01 INSTALASI AIR BERSIE/AIR BAKU 

5 03 02 lNSTAT..ASI AIR KOTOR 

5 03 03 fNSTALASI PENGOLAHAN SAMPAH . 
5 03 04 lNSTALASl PENGOLAHAN BAHAN BANGUNAN 

5 03 05 INSTAJ..ASI PEMBANGKl'r USTRIK 

5 03 06 TNSTALASI GARDU U~'TRIK 

5 03 07 I.NSTALAST LI\JN 

5 04 00 JARJ.NGAN 

5 04 01 JARINOAN AIR MINUM 
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~ ;:,: 
C!) ~ URAIAN 0 z z < ~ s 8 ~ 0 II! 

c:> 

5 04 02 JAR.l.NGru'-( LlSTRIK 

5 04 03 ,JA.RING,\N 1'EIEPON 

5 04 04 JARINGAN GAS 

6 00 00 ASET TETAP LAINNYA 

6 01 00 BAHAN PERPUSTAKAAN 

6 01 OJ BAHANPERPUSTAKru\N TERCE:TAK 

6 01 02 BAHAN PERPUSTAKAAN TEREKAM DAN BENTUK 
MIKRO 

• 6 01 03 KAR'l'OGRAFI, NASKAIT DAN UJKISAN 

6 02 00 BARANG BERCORAK 
KESENIANLKEBUDAYAANLOLAH~OA 

f> 02 01 EARANG BERCORAK KESE NIAN 

6 02 02 Al.AT BERCORAK KEBUDAYAAN 

6 02 03 1'AN'DA PENGHARGAAN 13101\NG OlATTRAGA 

6 03 00 JTEWAN 

6 03 01 HEW AN PIARA..<\N 

6 03 02 TBRNAK 
6 03 03 HEWAN LAINNYA 

6 04 OU .!KAN 
'- . -

6 04 01 TKr\N BERSIRIP (PJSCES/rKAN BERSJRlP) 

• 6 04 02 CRUSTEA (Ul)ANG, RAJUNGAN, KEPITINO, DAN 
SEBANGSANYA) 

6 04 03 MOLLUSCA [KE.RI\NG, TIRAM , CUMJ-CUMI, GURITA, 
SlPIJ'J'. DAN SEBANGSANYAl 

6 04 04 COELENTERATA (UBlJR ·UBUR DAN SEBANOSANYA) 

6 04 OS EC! □NODERMATA (TRIPANG, BUT,U BABI, DAN 

-- SEBANOSANYA) 

6 04 06 AMPHIBIA (KODOK DAN SEBANGSANYAJ 

6 04 07 ~JLlA [PADS, PENYU, KURA-KURA, BlAWAK, ULAR 
AJR, DAN SEBANGSANYAl 

6 04 08 MAMMALIA (PAlJS, LUMBA-WMBA, PF.SU T, DUYUNG, 
DAN SEBANGSANYA\ 

6 04 09 ALGJ\E (RlJMPUT LAUT DAN TlJMRUH-TUMBUHAN 
LAIN YANG fflDUPDIDALAM A!Rl 

6 04 10 BIOTA PERAIRAN LAINNYA 
~ 

6 05 00 TANAMAN 

6 05 01 TANAMAN 
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~ ::.: 
URAlAN 0 2 0 z z < ::;; 

g 9 q 
0 Cl ~ 
c:; ::.: 

6 06 00 ASET ~AP DALAM RENOVASJ 

6 I 06 01 ASET TE't'AP DALAi'-1 RENOVASJ 

7 00 00 KONSTRUKSl DAI.AM PENGERJAAN 

7 01 00 KONSTRUKSI DJ\LAM PENGERJAAN -
7 OJ 01 KONSTRUKSJ DAI.AM PENGERJAAN 

8 00 00 ASETTAK BERWUJUD 

8 01 00 A.SET TAKBERWUJUD 

• 8 01 01 ASe'r TAK BERWU.JUD -
8 02 00 ASETT/\K BERWUJUD DA.LAM PENGERJAAN 

8 02 01 ASET TAK BERWU,JUD DALAM PENGERJAAN 

• 
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4. Tabel - 4 : Format Penggolongan dan Kodefikasi A-set Gampong 
Berdasarkan Golongan, Bidang, Kelompok da,n Sub Kelompok 

KODE 

~ 
::.. :>:: URAIAN 0 

~ CI) ~ z ~ 
0 8 0 :::, ::s 
...l co ...l (f) 3 
0 ~ sl <!) 

1 00 00 00 PERSEDTAAN 

l 01 
'--

00 OG BA.RANG PAKAI HA131S 

1 01 OJ 00 BARAN 

l 01 01 01 BAlTAN RANGUNAN DAN KONSTRUKSf 

1 01 01 02 BABAN KIMIA 

1 01 01 03 BARAN PELEDAK 

1 01 01 04 B,\HAN BAKAR DAN PELUMAS 

1 01 01 05 BAHAN BAKU 

l () I 01 06 BARANG DA.I..Af,1 PROSES 

1 01 OJ 99 BAHAN I.AINNYA 

1 01 02 00 SUKU CADANO 

l 01 02 01 SUKU CADANG Al.AT i\.NOKUT 

1 01 02 02 SUKU CAD ANG ALAT BESAR 

l 01 02 03 SUKU CADANG ALATKEDOl<TERAN 

1 01 02 04 SUKU CADANG Al.AT 1.ABOMTORfUM 

l OJ 02 05 Sllk~ C/\DANG AL.AT PEMANCAR 

l 01 02 06 SUKU CADANG ALAT STUDtO DAN KOMUNIKASJ 

1 01 02 07 SUKU CADANG ALAT PERTANlA.t'I 

I 01 02 08 SUKU CADANO Al.AT BENGKEL 

1 01 02 99 StrKU CAD1\NG LAlNNY A 

1 01 03 00 ALAT/BAHAN lJNTIJK KEGIATAN KAN'J'OR 

I 0 l. 03 01 ALAT 1'ULJS KANTOR 

1 01 03 02 KERTAS DAN COVE~ 

1 01 03 03 BAHAN CET/\K 

1 01 03 04 BAHAN KOMPUTER ,, 
l 01 03 OS PERABOT KANrOR 

t 0 1 03 06 Al.ATLTSTRIK 

1 01 03 07 PERLENOKAPJ\N DINAS 

1 01 03 99 ALAT /BAflAN UNTUK lillGIATAN KA.l'll'OR LAINNYA 
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~ 
).: ::,: lJRAIAN C 

~ 0 z 
~~ ;2: <: g 0 g iri mg 

0 12 (,) 0 ~ 

1 01 04 00 0BAT-013ATAN 

l 01 I 04 01 OBAT 

l 01 05 00 PERSEDIAAN UNTUK DIJUAl,/ DISERAHKAN 

1 01 05 01 PERSEDIAAN UNTUK DJJUAL/ DLSERAHKAN KEPA.l.>A 
M.ASYARAKA'J' 

1 01 06 00 PERSEDIAAN UNTUK 1'UJUAN 
STRATEGJS/ BERJAGA✓AGA 

• 1 01 06 01 PERSED!AAN UNTUK TUJUAN 
STRA'rEGIS / BERJAGA-JI\GA 

1 01 07 00 NI\TlJRA DAN PAKAN 

l 01 07 01 NATURA 

1 01 07 02 PAKAN 

l 01 07 99 NATURA DAN PAKAN LAINNYA 

l 01 08 00 PERSBD!AAN PENEl,IT.lAN BIOLOOI 

I 01 08 01 PERSEDlMN PENELlTlAN BIOLOG1 

1 02 00 00 BARANO TAK HABIS PAKAI 

1 02 01 00 KOMPONEN 
I--

I 02 01 01 KOMPONEN JEMBATAN BAJA 

l 02 01 02 KOMPONEN J.EMBATAN PHA'l'EK,\N 

• l 02 01 03 KOM.PONEN PERA.LATAN 

I 02 01 04 KOMPONEN RAMDU-RAMBU -I 02 01 05 ATI'ACHMENT 

I 02 01 99 KOMI'ONEN LAlNNY A 

l 02 02 00 PIPA 

I 02 02 01 PfPA AIR BERSIH TUANG (DCI) 

I 02 02 02 PIPA ASBES SEMEN (ACP) 

1 02 02 03 PlPA BAJA 

1 02 02 04 PIPA BE"fON PRATEl<AN 

l 02 02 05 PIPA F'IBER GLASS 

I 02 02 06 PJPA PLASTIK PVC (1.JPVC) 

1 02 02 99 PlPA LAINNYA 

1 02 03 00 RAMBU-RAMBU 
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z 
0 

::.: ::.: URAIAN < 2 al ~ 0 z 
z < ::.; 
9 0 q ~~ g iii -. 

~ Q 

1 02 03 01 RAMBU-RA.1',IBU 

1 03 00 00 BARANG BEKAS DlPAKAJ 

l 03 01 00 KOMPONEN BEKAS DAN PTPA BEKAS 

1 03 01 01 KOM.PONEN BEK.AS 

1 03 01 02 PfPA BEKAS 

l 03 0 1 99 KOMPONEN BEKAS DAN PJPA BEKAS LAINNYA -
2 00 00 00 TANAH 

• 2 OJ 00 00 TANAH GAMPONG 

2 01 01 00 TANAIT KAS GAMPONG 

2 01 01 01 TANANG BENGKOK 

2 01 01 02 TANAl:i BONDO 

2 OJ. 01 03 TAN/\EfKALAKERAN NEGJ-; RJ 

2 01 01 04 TANAfl PECATU 

2 01 OJ 05 TANAH PENGAREM-AREM 
'----

2 01 Ol 06 TANAH TITI8._'\RA 

2 01 02 00 TANAH PERKAMPUNGAN 

2 01 02 01 TANAfl PERKAMPUNGAN 

2 01 02 02 EMPI.J\SMEN 

• 2 01 02 03 TA.NAB KUBURAN 

2 Ol 03 00 TANAHl'ERJ'ANIAN 

2 01 03 01 SAWAf:I SATU TA.HUN DITANAMI 

2 01 03 02 TANAII KERJNG/TEGAJ.AN 
'-

2 01 03 03 LADANG-

2 01 04 00 TANAH PERKEBVNAN 

2 01 04 01 TANAH PERKEBUNAN -
2 01 OS 00 TAN AH IIIJ1'AN 

2 Ol 05 01 TANAH RUTAN LEE.AT (OITANAMl ,JEN1S KAYO 
UTAMAI 

2 01 05 02 TANAH HUTAN BLUl{AR 

2 01 OS 03 RUTAN TAN AMAN JENlS 

2 01 05 04 EfUTAN ALAM SE.JENTS/ lft.ITAN RAWA 

2 01 05 05 1-IUTAN UN'l'Ul< PENGGUNAAN KHUSUS 
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~ 
::<! :,,! URAIAN 

0 ~ 2 ~ z :a §~ 
~ ~ 0 

~ in g 
0 ~ 52 
2 01 06 00 TANAH KEBUN CAMPURAN 

2 0 1 06 .01 TANA.l:l YANG TIDAK ADA JARINGAN PENGAIRAN 

2 01 06 02 TUMBUH LIAR BERC/\MPUR JENIS LAIN 

2 01 07 00 TANAFI KOLAM !KAN 

2 01 07 01 I TAl\fBAK 

2 01 07 02 AIRTWAR 

2 01 08 00 TANAH DANAU/RAWA 

• 2 01 08 01 RAWA 

2 OJ 08 02 OANAU 

'2 OJ 09 00 TAN.AH TANDUS/ RUSAK 

2 01 09 01 TANAH TANDUS 

2 01 09 02 TANAEI RUSAK -- - ·-
2 01 10 00 TANAH J\LJ\NG-J\LANG DAN PADANG RUMPUT 

2 01 LO 01 AL.ANG-ALANO 

2 01 10 02 PADANG RUMPUT 

2 01 11 00 TAN.AH PERTJ\MBANGAN 

2 01 Jl 01 TANAH PERTABA."IGAN 

2 OJ 12 00 TANAH UN'rUK l:lANGUNAN GEDUNG 

• 2 01 12 01 TANAII DJ\NOUNAN PERUMAfTAN/GDO. TEMPAT 
TINOOAL 

2 01 12 02 TANAH UNTUK BAN0UNJ\N OEDUNG 
PERDANGANGAN 

2 01 12 03 TANAH UNTtJK OANGUNAN TNDUSTRT 

2 01 12 04 TANAH UNTUK BAN'OUNAN TEMPAT KERJA/JASA 

2 01 12 05 TANAR .KOSONG 

2 01 12 06 TANA!-! PETERNAKAN 

2 0l 12 07 TANAH BANGUNAN PENGAlRAN --
2 01 12 08 TANAH BANGUNAN JAL.AN DAN JEMBATAN 

2 01 t2 09 TANAH LEMBIRAN/BJ\NJ'ARAN/LEPE-LEPE/ SETREN 
DST 

2 01 13 00 TANAR UNTtJ1{ RAN GUN AN 13UKAN GEDUNG 

2 01 13 01 TANAH I.APA.NGAN OLAH.RAGA 

2 01 13 0.2 TANAH I.APANGAN PARKfR 
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z <! ::E 
0 Q q ...l al cng 
0 I:< 

52 0 ::.: 

2 01 13 03 TANAH lAPANGAN PENrMBUN BARANG 
- -

2 01 13 04 TANAH LAPANOAN PEMANCAR DAN STUDIO ALAM 

2 Ol J.3 05 TANARLA.PANGANPENGUJIAN/PENGOLAHAN 
'-

2 01 13 06 'l'ANAH LAPANGAN TERBANO 

2 01 13 07 TANAH UN'T'UK BANOUNAN JAi.AN -
2 01 13 08 TANAH UNTUK BANGUNAN AlR 

2 01 13 09 TANAII UNTUK BANOUNAN rNSTALASI 

• 2 01 13 10 TANAH UNTUK BANOUNAN JARINGAN 

2 01 13 11 I TANAH UNTUK BANGUNAN BERSEJARAH 

2 Ot 13 12 TANAl l UNTUK BANGU.NAN GEDUNO OLAHRAGA 

2 01 13 13 TANAH UNTUK BANGUNAN TEMPAT TT3ADAH 

2 01 14 00 TAl'IIAH.PENOOUNAAN LA.1.NNYA 

2 01 14 01 PENGGALIAN 

3 00 00 00 PERAI.ATAN DAN MESJlll 

3 01 00 00 ALAJ'BESAR 

3 01 01 00 ALAT BESAR DA.RAT 

3 01 01 01 TRACTOR 

3 01 01 02 GRADER 

• 3 01 01 03 EXCAVATOR 

3 01 01 04 PILE DRIVE}{ 

3 01 01 05 TlAOLER 

3 OJ 01 06 ASPHALT EQUIPMENT 

3 01 01 07 COMPAC'J'lNO EQUIP¥ENT 

3 01 01 08 AGG"R.EGATE DAN CONCRETE EQUIPMENT 

3 01 01 09 LOADER 

3 01 01 JO Al.AT PENOANOKAT 

3 01 01 11 MESlN PROSe5 

3 01 01 99 ALAT BESAR DARAT LAINNYA 

3 01 02 00 ALAT FIESAR APUNG 

3 01 02 01 DREDGER 

3 01 02 02 FLOATING EXCAVATOR 

3 01 02 03 AMPHlBI DREDGER 
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Cl - wg 
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3 01 02 04 KA.PAL TAR1K 

3 01 02 05 MESIN PROSES APlJNO 

3 01 02 99 ALAT BESAR APUNG LAINNYA 

3 01 03 00 ALAT BANTU 

3 01 03 01 ALAT PENARIK 

3 01 03 02 FEEDER 

• ~ 01 03 03 COMPRESSOR 

3 01 03 04 li;LECTR!C GENER.I\TJ:NG SET 

3 01 03 05 £0.MPA 

3 01 03 06 MESINBOR 

3 01 03 07 UNIT PEMELIHARAAN LAPANGAN 

3 Qt 03 08 ALAT PENGOLAHAN AIR KOTOR 

3 01 03 09 PEMBANGKIT UAP AIR PANAS/ STEAM GENERATOR 

3 01 03 12 PERALATAN KEBA.KARAN 1:1:UTAN 

3 01 03 13 PERAl.ATAN SELAM 

3 01. 03 14 PER/\1.ATAN SAR MOUNTENERINO 

3 01 03 99 ALAT BANTU LAINNY A - . 
3 02 00 00 Al.AT A.NGKUTAN 

• 3 02 01 00 AI..AT ANOKUTAN DARAT BERMOTOR 

3 02 01 01 KENDARAAN DTNAS BERMOTOR PERORANOAN 
-

3 02 01 02 KENDARAAN BERMOTOR PE NUMPANG 

3 02 01 03 KENDARAAN BERMOTOR ANGKUTAN BARANO 

3 02 01 04 KENDARAAN BERM01'0R BERODA DUA l 
3 0 2 01 05 KENDARJ\AN BERM0 1'0R KHUSU S 

3 02 
I-

01 99 AI.AT ANGJ..'UTAN DARATBERMOTOR LAINNYA 

3 02 02 00 Al.AT ANGKU'l'AN DARAT TAK BERMOTOR 

3 02 02 01 JIBNDARAAN TM< BERMO'f'OR ANOKUTAN BARANG 

3 02 02 02 KENDARMN TAK BERMOTOR PENUMPANO 

3 02 02 03 AfAT ANOKUTAN KERETA REL TAK BERMOTOR 

3 02 02 99 Al.AT ANOKUTAN DARAT TAK BE:RMOTOR LAINNYA 

3 02 03 00 ALAT ANOKUTAN APUNG BERM01'0R 
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3 02 03 01 AI.AT ANGKUTAN APUNG BERMOTOR UNTUK 
BARANG 

3 02 03 02 Al.AT AN'GKUTAN APUNG BERMOTOR UNT0T< 
PENUMPANO 

3 02 03 03 ALAT ANGKUTAN APUNG BERMOTOR KHUSUS .... 
3 02 03 99 AL.Al' A.NGKUTAN APONG BERMOTOR LAfNNY A 

3 02 04 00 ALAT ANGKLl1'AN APUNG TAK BERMOTOR 

3 02 04 01 A.LAT ANGJl..'UTAN APUNG 1'AK BERMOTOR UNTUK • BARA.NG 

3 02 04 02 Al.AT ANOKUTAN APUNG Tl\K BERMOTOR UNTUK 
PENUMPANG --

3 02 04 03 Al.AT ANOKUTAN APUNG TAK BERMOTOR KHUSUS 

3 02 04 99 A.LAT ANGKUTAN Af'UNO TAKBERMOTOR LAINNYA 

3 03 00 00 t\LAT BENGl<EI. DAN ALA'f UKUR 

3 03 01 00 AL.AT BENOKEL BERMEISIN 

3 03 01 01 PERKAKAS KONSTRUKSI LOOAM TERPASANG PA.DA 
PONDASI 

3 03 01 02 PERKAKAS KON'STRUT<Sl WGAM YANG 
TRANSPORTABLE IBERPIN'DAHI 

3 03 01 03 PER.KAKAS BENGKEL USTRIK 

3 03 01 04 PERKAKAS BENQKEL SERVJCE -• 3 03 01 05 PERKAKASPENOANGKATBERMESJN 

3 03 01 06 PERKAKAS BENGKEL KAYU 

3 03 01 07 PERKAKAS BENQKEl_ KHUSUS -
3 03 0l 08 PERALATAN lJ\S 

3 03 Ol 99 ALAT BENGKEL BERMESIN J.ALNNYA 

3 03 02 00 AI.AT BE.NO.KELTAK BERMEStN 

3 03 02 01 PERKAKAS BENGKEL KONSTRUKSJ WGAM 

3 03 02 02 PERKAKAS DF:NGKEL LlSTRIK 

3 03 02 03 PERKAKAS BENGKEL Sl!:RVICE 

3 03 02 04 PERKA.KAS PENGANGKAT 

3 03 02 05 PERKAKAS STANDARD (STANDARD TOOLS) 

3 03 02 06 P.ERKAKJ\S KHUSUS (SPEClAL TOOLS) - -
3 03 02 07 PERKAK.S BENGKEL KERJA 
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3 03 02 08 Pre.RLATAN TUKANO BESI 

3 03 I 02 09 PERALATAtV TUKANG KAYU 

3 03 02 10 PERALATAN TUKANG KULIT 

3 03 02 11 PERAU\TAN UKUR, GIP DAN FETING 

3 03 02 12 PElRALATAN BENGKEL KRUSUS PEL.ADAM 

3 03 02 99 AI.AT BENGKELTAKBBRMESIN LI\JNNYA 

3 03 03 00 ALATUKUR • 3 03 03 01 ALA T OKUR UNlVERSAL 

3 03 03 02 UNTVERSAL TESTER 

3 03 03 03 A.LAT UKUR/ PEMBANDING 

3 03 03 04 Al.AT OI{UR LAINNYA 

3 03 03 05 ALAT TIMBANGAN/B11\RA 

3 03 03 06 ANAK TIMBANGAN/BIARA 

3 03 03 07 TAKARAN lfilRJ.NO 

3 03 03 08 TA.KARAN BAHAN BANGUNAN 

3 03 03 09 TAKARAN L/\INNYA 

3 04 00 00 Al.AT PER'rANIAN 

3 04 01 00 Al.AT PENOOLAHAN 

• 3 04 01 01 ALAT PENGOL.AfiAN TANAJ-f DAN TAN AMAN 

3 04 01 02 AL.AT PEMELIHARAAN TANAMAN/IKAN /TERNAK 
3 04 01 03 ALAT PAi'IBN 

3 04 01 04 Al.AT PE:NYI.MPAN HASIL PERCOBAAN PERT/\NIAN 

3 04 01 05 Al.AT LABORATORJUM PERTANIAN 

3 04 01 06 Al.AT PROSESINO 

3 04 01 07 Al.AT PASCA PANEN 

3 04 01 08 ALATPRODUKSIPERIKANAN 

3 04 01 99 ALAT PENGOLAHAN LAIN~YA 

3 05 00 00 AI.AT KANTOR DAN RUMAR TANOOA 

3 OS 01 00 ALATKANTOR 

3 05 01 01 MESlN KE'l'U< 

3 05 01 02 MESIN RITUN'G/M_ESI.N JUMLAH 
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3 05 01 03 Al.AT REPRODUKSI (PENGGANOAANJ 

3 05 0 1 04 ALAT PENYIMPAN PERLENGKAPAN KANTOR 

3 05 01 05 ALAT KANTOR LATNNYA 

3 05 01 99 Al.AT T<AN1'OR LAfNNYA 

3 05 02 00 At.AT RUMAfJ TANGC'.A 

3 05 02 01 MEUBELAIR 

3 05 02 02 J\LJ\T PENGUT<UR WAKTU • 3 05 I 02 03 Al.AT PEMBERSIJ-1 

3 05 02 04 ALI\T PENDT.NGIN 

3 05 02 05 ALAT DAPUR 

3 05 02 06 Al.AT RUMAH TANGGALAf.NNYA [IIOME USE) 

3 05 02 99 AL..\T RUMAH TANOOA LAINNYA 

3 06 00 00 ALJ\T STUD1O, K OMUNIKJ\Sl DAN PEMANCAR 

3 06 01 00 ALATSTUDIO 

3 06 01 01 l'ERALATAN S'rtJDIO AUDJO 

3 06 01 02 PERALAT,\N STUDIO VIDEO DAN F'll,M 

3 06 01 03 PERALATAN STIJDIO GA..\IBAR 

3 06 01 04 PERALATAN CETAK 

• 3 06 01 05 PERALATAN STUD[O PEMETMN/ PERALATAN UK-UR 
Ti\NAH 

3 06 01 99 AI.AT STUnlO LAlNNYA 

3 06 02 00 ALAT KOMUNIKAST 

3 06 02 01 Al.AT KOMUNIKASI TELE:PHONE 

3 06 02 02 ALAT KOMONlKA.Sl RADIO SSB 

3 06 02 03 AI.AT KOMUNIT<AS[ RADIO Hf'/FM 

3 06 02 04 At.AT KOMUNIKASl RADIO VHF 

3 06 02 05 AI.AT KOMUNlKASI RADIO UHF 

3 06 02 06 ALAT KOMUNIKASJ SOSIAL 

3 06 02 07 Al.AT-ALA T SANDI --
3 06 02 08 Al.AT KOMUNIKJ\Sl I<ROSUS 

3 06 02 09 AL.AT KOMUNI.KASJ DIGITAL DAN KONVENSIONAL 

3 06 02 10 ALAT KOMUNIKAS! S-'\TEUT 
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3 06 01 99 Al.AT KOMUNIKASl LAINNYA 

3 06 03 00 PERALATAN PEMANCAR 

3 06 03 01 PERALATAN PEMANCAR MF/MW. 

3 06 03 02 PERA.LA.TAN PEMANCAR HF/SW 

3 06 03 03 PERAlATAN Pl!iMANCAR VHF /FM 

3 06 03 04 i-'EW\.LATAN PEMANCAR UHF 

• 3 06 03 05 PERALATAN I'EMANCAR SH.F 

3 06 03 06 PERALATAN ANTENA MF /MW 

3 06 03 07 PERALATAN ANTENA HF'/SW • 
3 06 03 08 PERALATAN ANTENA VHF /FM 

3 06 03 09 PERALATAN ANTENA UHF 

3 06 03 10 PERJ\LATJ\N ANTENA SHF/PARABOLA 

3 06 03 ll PERALATAN TRANSLATOR VHF/VHF 

3 06 03 i2 PERALATAN T.AA.NSLATOR UHF/UHF 

3 06 03 13 PERI\LI\TAN TRANSLATOR V.ElF/UlIF 

3 06 03 i4 PERAI.ATAN 1'RANSLATOR ORF /VHF 
f-- -

3 06 03 15 PERALATAN MICROWAVE F PU 

3 06 03 16 PERALATAN MICROWAVE TERESTRIAL 

3 06 03 17 PERALA1'AN MlCROWAVE TYRO 

3 06 03 18 PERALATAN DOM.MY LOAD • 3 06 03 19 SWlTCHER ANTENA 

3 06 03 20 SWITCIIER[MENARA ANTENA 

3 06 03 21 r-'£E.DER -
3 06 03 22 HUMIDITY CONTROL 

3 06 03 23 PROGRAM INPUT BQUlPMENT 

3 06 03 24 PERALATAN ANTF;NA F'ENERJMA VHF 

3 06 03 25 PERALATAN PEMANCAR Lfo' 

3 06 03 26 UNIT PEMANCAR MF + HF 

3 06 03 27 PERALATAN AN'IENA PEMA.~CAR 'MF +HF' 

3 06 03 28 PERA.LA.TAN l?ENERIMA -
3 06 03 29 PERAI..A1'AN PEMANCAR DAN PENERIMA LF 
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3 06 03 30 PERALATAN PEMANCARDAN PENERJMA MF 

3 06 03 I 31 PERALATAN PEMANCAR DAN PENERIMA HF 

3 06 03 32 PERALJ\TJ\N PEMANCAR DAN PENERIMA MF - 1:1.F 

3 06 03 33 PERALATAN PEMANCAR DAN PENERIMA VHl' 

3 06 03 3'1 PERALATAN PEMANCAR DAN PENERIMA UHF 

3 06 03 35 PERALATAN PEMANCAR DAN PENE-RIMA Sl-fP' 

• 3 06 03 36 PERALATAN ANTENA PEMANCAR DAN PENERIMA LF 

3 06 03 37 PERALATAN AN1"ENA PEMANCAR DAN PENERlMJ\ MF 

3 06 03 38 PERAI..ATAN ANTENA PEMANCAR DAN PENERlMA HF • 
3 06 03 ,19 PERALATAN ANTENA PEMANCAR DAN PENEHJMA 

MF+-.1:iF 

3 06 03 40 PERALATAN ANTENA PEMANCAR DAN PENERIMA 
VHF 

3 06 03 41 PERALATAN AN'TENA PEMANCAR DAN PENERJMA 
UHF 

3 06 03 42 PERA.LAT.AN AN1'ENA PEMANCAR DAN PENERI.MA 
SHF 

3 06 03 43 PE.RALATAN PENERIMA CUACA CITRA SATEUTE 
RESOLUSI REi"IDAH 

3 06 03 44 PEEAL/\TAN PENERIMA CUACA CITRI\. SATELITE 

• RESOUJSI 'l'lNGGl -
3 06 03 45 PERAI...ATAN P.ENERlMA DAN PENGIRIM GAMBAR KE 

PERMU.KAAN • 3 06 03 46 .PERALATAN PERLENOKAPAN RADIO 

3 06 03 4-7 SUMBER TENAGA 

3 06 03 99 PERALATAN PEMANCAR LAINNYA 

3 06 04 00 PERAIATAN KOMUNIKASI NAVIGAST 

3 06 04 01 P8RALA'l'AN KOMUNIKAS.I NAVTGASlI.NSTRUMEN 
LANDTNG SYSTEM 

3 06 04 02 VERY l:IlGHT FgEQUENCE OMNJ RANGE (VOR) 

3 06 04 03 DISTANCE MEASUR.!Nn EQUIPMENT {DME) 

3 06 04 04 RADA~ 

3 06 04 05 Al.AT PENOA'l'UR 'rELEKOMlJNTKASJ 

3 06 04 06 PERALATAN KOMUNTKASJ UNTUK DOKUMENTASI -
3 06 04 99 PERALATAN KOMUNIKASl NAVIGASI LAJ.NNYA 
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3 07 00 00 KOMPU1'ER 

3 07 01 00 KOMPUTER UNIT 

3 07 01 01 KOMPUTER JARl.NGAN 

3 07 01 02 PERSONAL KOMPUTEI< 

3 07 01 99 KOMPU'rER UNIT LAINNYA 

3 07 02 00 PERAIATAN KOMPUTER 

• 3 07 02 01 PERAt..ATAN MAINFRAME 

3 07 02 02 PERALATAN MINI KOMPUTER 

3 07 02 03 PERALATAN PERSONAL KOMl'UTER • 
3 07 02 04 PERJ\I..A1'AN JARINGAN 

3 07 02 99 .PERAJ..ATANl<OMPU1'ER I..A'INNYA 

3 08 00 00 AL.AT PENGEBORAN 

3 08 01 00 ALAT Pl'!:NOEBORAN MESlN 

3 08 01 01 BOR .MESIN TUMBUK 

3 08 01 02 BOR MESIN PlITA!< 

3 08 01 99 AI.AT Pl!:NGEBORAN MESIN 1.AINNYA 

3 08 02 00 Al.AT PENGEBOAAN NON MES1N 

3 08 02 01 BANOKA • 3 08 02 02 PANTEK 

3 08 02 03 PUTAR • 3 08 02 I 04 PERALA'l'AN BANTU 

3 08 02 99 ALAT PENGEBORAN NON MESIN LAlNNYA 

3 09 00 00 Al.AT PRODUKSl, PENOOLARAN DAN PEMURJ.~ 

3 09 01 00 SUMUR 

3 09 01 01 PERALATAN SUMUR MINYAK 

3 09 01 02 SUMUR PllJMBORAN 

3 09 01 99 SUMUR LAfN.l\,'YA 

3 09 02 00 PRODUKSI 
, _ 

3 09 02 01 RIO 

3 09 02 99 PRODCJKSI LA.lNNYA 

3 09 03 00 PENGOLAHAN DAN PERMURNIAN 

- 28 -



KODE 

~ ~ URAIAN 
0 ~ 

2 0 0 z 
l!l P-z < ~ q 0 0 ::,~ - 1i5 ..J en 3 g ~ 52 ~ 

3 09 03 01 Al.AT PENGOLAHAN MINYAK 

3 09 03 02 Al.AT PENGOLAHAN AIR 

3 09 03 03 ALA'.f PENOOLAHAN STEAM 

3 09 03 04 Al.AT PENGOLAHAAN WAX 

3 09 03 9g PENGOLAHAN DAN PERMURNlAN lAINNYA 

3 10 00 00 PERALATAN OLAHRAGA 

• 3 10 01 00 l'ERALA.TAN OLAH.RAGA 

3 10 01 01 PERALATAN OLAHRAQA ATLETIK 

3 10 01 02 PERALATAN PERMAINAN • 
3 10 01 03 PERALATAN SENAM 

3 10 01 0<1 PERALATAN OLAHR..\GA AfR 

3 10 01 05 PERALATAN OLJ\HRAGA UDARA 

3 10 01 06 PERALATAN OLAH.RAGA LAlNNYA 

4 00 00 00 O&DUNG DAN BANGUNAN 

4 01 00 00 BANGUNAN OEDUNG 

4 01 01 00 BANGUNAN GEOUNG DAN TEMPA'T KERJA 

4 01 01 01 BANGUNAN GEDONG KANTOR 

4 01 01 02 BANGUNAN OUDANG • 4 01 01 03 BANGUNA."111 GE-DUNG UN'llJK BENOKEL 

4 01 01 04 8AN(H1NAN GEDUJ,110 lNSTALASJ • 4 01 01 05 BANOUNAN GEDUNG LABORJ\'l'ORIUM 

4 01 01 06 BANGUNAN KESE-HATAN 

4 OJ 01 07 BANGUNAN GEDUNO TEMPAT IBADAH 

4 01 0-1 08 BANGUNAN GEDUNO TEMPAT PERTElMUAN 

<I 01 01 09 BANGUNAN GEDUNG TEMPAT PENDIDIKAN 

4 01 01 10 BANGONAN GEDUNG TE.MPAT OLAHRAGA 

4 01 01 11 BAf\lGONAN GEDUNG 
PERi'OKOAN / KOPERASl/ PASAR 

4 01 OJ 12 BA.NGUNAN GEDUNG GA1'1.-'\Sl/P00L 

4 01 01 13 BANOUNAN GEDUNG PEMO'l'ONG HEWAN 

4 01 01 14 RANOUNAN GEDUNO PERPUSTAKAAN 

4 01 01 15 BANGUNAN GEDUNG M\JS{UM 
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4 01 01 16 BANGUNAl!I GEDUNG TERMINAL/PEL..ABLIHAN 

4 01 OL 17 BANGUNAN TERBUKA 

4 01 01 18 BANGUNAN PENAMPUNGAN SEKAM 

4 01 OJ 19 BANGUNAN TEMPAT PELELANOAN IKAl.~ fl'Pl) 

4 ()J 01 20 BANGUNAN lNDUSTRI 

4 01 OJ 21 BANGUNAN PETERNAKAN/PERIKANAN 

• 4 01 01 22 BANOUNAN GEOUNG TEMPAT KERJALAINNYA 

4 01 01 23 BANGVNAN FAS!LlTAS UMUM 

4 OJ 01 24 BANOUNAN PARKJ.R • 
4 01 01 25 TAMAN 

4 01 01 99 BANGUNAN GEDUNG TEMPAT KER.Ji\ LAfNNYA 

4 01 02 01 HOTEL 

4 01 02 02 MOTEL 

4 01 02 03 PANTl ASOHAN 

4 O,l 02 99 BANGUNAN GED UNG TEMPAT TINGGAL LAINNYA 

4 02 00 00 MONUMEN 

4 02 01 00 CANDI /TUOU PERlNGATA-1', / PRASASTI 

4 02 01 01 CANDl • 4 02 01 02 TUGU 

4 02 01 03 BANOUNAN PENINOGALAN • 4 02 01 99 CANDl/'J'UOU PERJNOATAN/PRASASTI L/\lNNYA 

5 00 00 00 JALAN, IRIGASJ DAN JARINOAN 

5 01 00 00 JAJ.J\N DAN JEMB."TAN 

5 01 01 00 JALAN 
5 01 01 01 JAi.AN GAMPONG 

5 01 01 02 JALAN KHUSLIS 

5 01 01 99 JALAN LAINNYA 

5 01 02 00 JEMBATJ\N 

5 01 02 01 JEMBJ\TAN PADA JALAN GAMPONG 

5 01 02 02 JEMBATAN PADA JALAN KHUSUS 

5 01 02- 03 JEMilATAN PENYEBEJRANGAN 
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5 01 02 04 JEMBATAN LABUH/ SANDAR PADA TERMINAL 

5 01 02 05 JEMBATAN PENGUKUR 

5 01 02 99 JEMBATAN LAINNYA 

5 02 00 00 BANGUNAN AIR 

5 02 01 00 BANOUNAN AfR IRIGASI 

5 02 01 01 BANGUNJ\N W ADU K lRIGASJ 

• 5 02 Ol 02 BANOUNAN PENGAMBil.AN IRJOASJ 

5 02 01 03 BANGUNA.J.'c PEMBAWA IRIGi\SI 

5 02 01 04 BANOUNJ\N PfilraUANO IRJGASJ • 
s 02 01 OS BANGUNAN PENGAMAN IRIGASJ 

5 02 01 06 BANGUNAN PELENGKAP IRIGAST 

5 02 01 07 BANOUNAN SAWAH IRIGASI 

5 02 01 99 8.1\NGIJNAN AtR £RIGAS! LAlNNYA 

5 02 02 00 BANGUNAN PENGAJRAN PASANO SURUT 

5 02 02 01 BANGUNAN WADUK PA.SANG SURUT 

5 02 02 02 BANGUNAN PENOAMBTTAN PASru'cG SURUT 

5 02 02 03 BANGUNAN PEMBAWA PASANG S URtrf 

5 02 02 04 I SALURAN PEMBUANG PASANO SURUT • 5 02 02 05 BANGUNANPENGAMAN PAS/\NO SURUT 

5 02 02 06 BANOUNAN PELENC'.dv\P PASANG SURU'I' • 
5 02 02 07 BANGUNAN SAWAfi PASANG SURU'I' 

5 02 02 99 BANGUNAN PENGAIRAN P-ASANG SURUT LAINNYA 

5 02 03 00 BANGUN.Ai'I/ PENGEMBANGAN RAWADANWLDER 

5 02 03 01 BAlVOUNAN WADUK PENGEMBANGAN RAWA 

5 02 03 02 BANGUNAN l'E.NGAMBILAN PENGEMBANCAN RAWA 

5 02 03 03 BANGUNAN PEMBAWA PENGEMBANGAN RAWA 

5 02 03 04 BA.NOONAN Pl!!MBUANG PENGEMBANGAN RAWA 

5 02 03 05 BANOUNAN PENOAM.i\N PENOBMBANOAN RAWA 

5 02 03 06 .BANGUNAN PELENGKAP PE:NOEMBANGAN RAWA 
-5 02 03 07 BANGUNANSAWAHPENGEMilANGANRAWA 

5 02 03F BANGUNAN PENGEMBANOAN RAWA DAN POLOER 
l.AJNNYA 
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5 02 04 00 8ANGUNAN PENGAMAN SUNGAl/PANTAI DAN 
PEN/\.NGGULA.NGAN BEN CANA ALAM 

5 02 04 01 DANOUN/\N PENGAMAN SUNGAT/ PAN'l'Al DAN 
PENANGGULANGAN BENCANA At.AM 

5 02 04 02 BANGUNAN PENGAMBJLAN PENG.AMAN 
SUNGAI/PANTAI 

5 02 04 03 BANGUNAN PEMBAWA PENGA.MAN SUNGAI/ PANTAJ - ... 
5 02 04 04 BANGUNAN PEMBUANG PENGAMAN SUNGJ\l 

• 5 02 04 05 BANGUNAN PENGAMAN PENOAMANi\N 
SUNGAT I P,\NTAI 

5 02 04 06 13ANGUNAN PELENO.KAP PENG,\MAN SUNGAI • 
5 02 04 99 B.1\NGUNAN PENGAMAN SUNGAf/PANTAl DAN 

PENANGGU LANGAN BENCANA ALA.M LAJ.NNYA 
5 02 05 00 BANG-UNAN PENGEMBANGAN SUMBER AIR DAN AIR 

TANAH 
5 02 05 01 BANOUNAN WADUK PENGEMBANGAN SOMBER AlR 

5 02 05 02 BANGUNAN PENGAMBUAN PENGEMBANGAN 
SUMBERAIR 

s 02 05 03 BANGUNAN PEMBAW/1. PENGF.MBANGAN SUMBER 
AIR 

5 02 05 04 B,\NGUNAN PEMBU/1.NG PENGEMBANGAN SUMBE:R 
AIR 

-

• 5 02 05 05 BANGUNAN PENGAMAN PENGEMBANOAN SUMBER 
AJR 

5 02 05 06 BANOUNAN PE:LENGKAP PENGEMB/1.NOAN SUMBBR • AlR 
5 02 05 07 BANGONAN SAWAH 1.RIOASI AIR TANAH 

5 02 OS 99 BANOUNAN PENGBMBANGAN SUMBER AlR DAN AIR 
TANAFI LAINNYA 

5 02 06 00 BANGUNAN AIR BERSIH/AJR BAKU 

5 02 06 01 BANOUNAN WADUK AIR BERSlli/ AIR.BAKU 

5 02 06 02 BAN GUN AN PENGAMBILAN AlR BERSJR/ A.IR BAKU 

5 02 06 03 BANOUNAN PEMBAWA AIR Bc1RS1H/AIR BAKU 

5 02 06 04 BANOUNAN PEMBUANG AlR BERSrH/ A1R B.-\KU 

5 02 06 OS BANOUNAN PELENOKAP AIR BERSll 1/ AIR BAKU 

5 02 06 99 BANGUNAN AlR BEJ.IBIH/ AIR BAKU LAINNYA -
5 02 07 00 BANGUNAN A1R KOTOR 
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5 02 07 01 BANOUNAN PEMBAWA AfR KO'l'OR 

5 02 07 02 BAN GU NAN WA.DUK A1R KO-rQR 

5 02 07 03 BANGUNAN PEMBUANG AJR KOTOR 

s 02 07 04 BANGUNAN PENGAMAN A1R KOTOR 

5 02 07 05 I BANCUNAN Pe!:.ENGKAP A1R K01'0R 

5 02 07 99 BANGUNAN AIR KOTOR LAfNNYA 

• 5 03 00 00 INS'I'ALASI 

5 03 01 00 INSTALASI AIR BERSTH / AIR R<\KU 

5 03 OJ 01 J.NSTALASL A1R PERMUI<MN • 
5 03 01 02 INSTAJ..ASI AIR SUMBER/MATA AIR 

5 03 01 03 lNSTALASJ A1R TANAH DA!J\M 

5 03 01 04 INS1'ALASI AIR TANAl-1 DANOKAI. 

5 03 01 05 1NSTALASI AIR BERSIH/AIR BAKU LAlNNYA 

5 03 01 99 L~STALASI AlRBERSlH/AIR BAKU LAINNYA 

5 03 02 00 lN81'AI..ASI ATR KOTOR 

5 03 02 01 lNSTALASl AIR BUANOA.N DOMEST[K 

5 03 02 02 INSTALASJ AIR BDANOAN INDUSTRJ 

5 03 02 03 lNSTALA.SI AIR BUA.NGAN PERTANIAN • 5 03 02 99 fNS'J'Au\SI AIR K01'0R I..J\INNY A 

5 03 03 00 INSTALASJ PENGOLAHAN SAMPAR • 5 03 03 01 INS1~1\LASI PENOOLAHAN SAM.PAR ORGANIK 

5 03 03 02 .INSTALASJ PENOOLAHAN SAMPAH NON ORGANIK 

5 03 03 03 BANOONAN EENAMPUNG SAM.PAR 

5 03 03 99 INSTALASJ PENGOI...i\J-lAN SAMPAli LAINNYA 

5 03 04 00 1NS1½LAS1 PENGOLA13AN BABAN BANOUNAN 
5 03 04 01 TNSTALASI PENGOl.AHAN DAHAN BANGUNAN 

PERCONTOHAN 
5 03 04 02 lNSTALAS( PENGOLAHAN BA.HAN BANOUNAN 

l>ERJNTIS 
5 03 04 03 -

LNSTALASr PENGOl.AHA.N BARAN BANOUNAN 
TERAPAN 

5 03 04 99 lNSTALASl PENGOLAHAN BABAN BANOUNAN 
LAINNYA 
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5 03 05 00 lNSTALASl PEM.BANGKIT LlSTRIK 

5 03 05 OJ tNSTALASI PEMBANGK!T J.IS'l'RIK TENAGA AIR (PLTA) 

5 03 05 02 TNSTALASI PEMBANGKIT LISTRIK TENAOA DIESEL 
fPLTD) 

5 03 05 03 TNSTAI.ASJ PEMBANGKTT LISTRll( 'l"ENAGA MlKRO 
HIDRO lPLTMl 

5 03 05 04 lNSTALASI PEMBANGKIT LJSTRIK TENAGA ANOJN 
rPLTANl -• 5 03 05 05 JNSTALA.Sl PEMBA.NGK!T LlSTRJK TENAGA UAP 
IPLTUl 

5 03 05 06 lNSTALASI PEMBANGKJT LlSTRlK TENAGA NUKLlR • IPLTNl 

5 03 05 07 INS'rALASI PEMBANOKlT t,JSTRlK TE1NAOA GAS 
CPt,TOl 

5 03 05 08 JNS'rAL.'\Sl PEMBANOKIT t,JSTRlK TENAGA PANAS 
BUMJ (PLTPl 

5 03 05 09 JNSTALASI PEMBANOKIT LlSTRIK TENAGA SURYA 
n>J,TSI 

5 03 05 10 INSTALASJ PEMBANGKJT LlSTRlK TENAGA BlOGAS 
IPLTBI 

5 03 05 11 INSTALASI PEMl3ANOKIT LlSTRIK TENAGA 
SAMUDERA/GELOMBANG SAMUDERA 

5 03 05 99 INSTALASl PEMBANOKlTLISTR[K LAINNYA 

• 5 03 06 00 lNSTALASI GARDU LlS'I"RlK 

5 03 06 01 INSTALASI GARDU LlSTRIK INDUK • 5 03 06 02 IJIISTALASI GARDU LJSTRJ.K DISTRlBUSI 

5 03 06 03 INS'l"ALASJ PUSAT PENGATU.R LlS't:RJK 

5 03 O(i 99 INSTAJ..ASI GARDU LISTR!.K LAlNNY A 

5 03 07 00 INS'l'ALA.Sl LAIN 

5 03 07 01 INSTALASJ l.ALN 

5 04 00 00 JAR!NGAN 

5 04 01 00 JARfNGAN AIR MUIIUM 

5 04 01 01 JARJNGAN PEMBAWA 

5 04 01 02 JARJ.NGAN INDUK DISTRI.BUSI 

5 04 01 03 JARINOJ\N CARANO DlSTRJBUSI 

5 04 01 04 JARINGAN SAM BU NOAN KE Rt;JMA.H 
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5 0'1 01 99 JARINGAN AIR MTNUM LAml\'YA 

5 04 02 00 JARINGAN LlSTRIJ< 

5 04 02 01 ,IARINGAN TRANSMlSI 

5 04 0'2 02 JARINGAN DIS'CRIBUSl 

s 04 02 99 JARINGAN LlS'l'RIK LAlNNY A 

5 04 03 00 JJ\RTNOAN TIJJLEPON 

5 04 03 01 JARlNGAN TELEPON DTATAS TANAFI • 5 04 03 02 JARTNOAN TELEPON DIBAWAH TANAH 

5 04 03 03 JARINOAN 'l'ELEPON DIDALJ\M AIR • 
5 04 03 04 JARINGAN DENGAN MEDIA UDARA 

5 04 03 99 JARINGAN TELEPON LAI.NNYA 

5 04 04 00 JARJNGAN GAS 

5 04 04 OJ JARlNGAN PIPA GAS TR/\NSM!Sl 

5 04 04 02 JARlNGAN PIPA 01STRll1US1 

5 04 04 03 JARlNOAN PIPA DINA$ 

5 04 04 04 ,JARINGJ\N BBM 

s 04 04 99 JARlNGAN GAS L \INNYA 

6 00 00 00 ASET TETAP J.AlNNY A 

• 6 0 1 00 00 BAIIAN PERPUSTAKAAN 

6 01 01 00 BAI-IAN PERPUSTAKA/\N TERGETAK • 6 01 01 01 rnJKU 

6 01 01 02 SERIAL 

6 01 01 99 TERCE'l'AK LATNNYA 

6 01 O'l 00 BAHAN PE RPUSTAKAA.N TEREKAM DAN BENTUK 
MIKRO 

-
6 01 02. 01 AODTO VISUAL 

6 01 02 02 BENTIJK MTKRO (l,,OCROFORMj 

6 01 02 99 TEREKAM DAN BEN1'VK !,,fiKRO LAINNY A 

6 OJ 03 00 KAATOORAFI, NASl<AH DAN LUKISAN 

6 01 03 
. 

01 BA.HAN KARTOGRAFI 
-6 01 03 02 NASKAH (MANUSKRIP) / ASl,J 

6 01 03 03 U JKJSAN DAN UKlRAN 
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6 01 03 99 KARTOGRAFI, NASKAETUAN W KISAN LAINNYA 

6 02 00 00 BARANG B ERCORAK 
KESENIAN[KEBDDAYAAN/OLNIRAGA 

6 02 01 00 BARANG BERCORAK KESENtAN 

6 0'2 01 01 ALATMUSIK 

6 02 01 02 LUKlSAN 

6 02 01 03 ALAT PERAOA KESENIAN 

• 6 02 0] 99 BARANG BERCORAK KESENlAN LAINNYA ,___ 
6 02 02 00 /\LAT BEROCARAK KEBUOAYMN • 6 02 02 01 PAHATAN 

6 02 02 
-

02 MAKI!.'T, MINIATUR, REPLIKA DAN FOTO DOKIJMEN 

6 02 02 99 Al.AT BERCORAJ< KEBUDAY,'\AN LAINNYA 

6 02 03 00 TANDA PElNOHAROAAN BIDANO OLAH.RAGA 

6 02 03 01 TANDA PENGH.ARGAAN 

6 02 03 99 TANDA PENOHAROAAN BIDANG 01.AHRAOA 
LAINNYA 

6 03 00 00 HEWAN 

6 03 01 -
00 HEW AN PlARAAN 

6 03 01 01 HEWAN PENO:AMAN 

• 6 03 01 02 REWAN PENGANOKUT 

6 03 01 99 HBWAN PIARAAN t.AINNYA • 6 03 02 00 TERNAK 

6 0 3 02 01 'J'ERNAK POTONG 

6 03 02 02 TERNAK PERAH 

6 03 02 03 TERI-IAK UNGGAS 

6 03 02 99 TERN.AK LAINNYA 
I-

6 03 03 -00 HEW AN LAINNYA 

6 03 03 01 HEWAN I..A.I«l\'YA 

6 04 00 
-

00 JKAN 

6 04 01 00 IKAN BERSIRIP £PfSCES/ IKAN BEJ:<.SIRIP) 

6 04 01 01 lKAN BUUIDAYA 

6 04 02 00 CRUSTEA (UDANG, RAJUNGAN, 
SlIBANGSANYAI 

KEPlTlNO, DAN 
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6 04 02 01 CROSTEA BUDJDAYA (UDANG, RAJUNQ.,\N 
KEPJTfNG, DAN SEBANGSAAl'Al 

6 04 03 00 MOLLUSCA (KERA.!'>JG, TIRAM, CUMI.-CUMI, GURlTA, 
SIPUT, DAN SEl3ANGSANYA) 

6 04 03 01 MOLLUSCA BUDIDAYA (KBRA..1-.O, TCRAM, CUMJ-
CUMI, GURITA, SIPU'f. DAN SEBANGSAN't'A 

6 04 04 00 COEJ..EN1ERATA (lJBOR-UBUR DAN SEF.IANGSANYA) 

• 
6 04 04 01 COELENTERATA BUDlDAYA (UBUR-UBURDAN 

SEBAl.'IGSM'YAJ 
6 04 05 00 ECHINODERMATA ('l'RJPANO, BUl,U BAB!, DAN 

SEBANOSANYAl • 6 04 05 01 ECHINODERMATA BUDIDAYA (rRIPANG, BUI.U BAB!, 
DAN SEBANGSANYA) 

6 04 06 00 AMl'HIBIA (KODOK DAN SEBANGSANYA) 

6 04 06 01 AMPHIBIA BUDIDAYA (KOOOK DAN SEBANGSANY AJ 

6 04 07 00 REPTILlA (BUAYA, PENYlJ, KURA-KURA, BIAWAK, 
OLAR AIR. DAN SEBANGSANYAJ 

6 04 07 01 REPrlLIA BUDIDAYA (BUAYA. PENYU, KURi\-KURA, 
flTAWAK, OLAR AIR, DAN SEBANOSANYAl 

6 04 08 00 MAMMALIA (PAUS, LUMBA-.LUMBA, PF.SUT, 
DUYUNO, DAN SEBANGSANYA) 

6 04 08 01 MAMMAl, lA BODIOAYA (PAUS, 1,UMBA-LUMBA, 
PESUT, DUYUNG, DAN SEBANGSANYAI 

• 6 04 09 00 ALGAE (RUMPUT LJ\UTDAN TtTMBUH-TIJMBUHAN 
>- L.AlN YANG HlDUP DI DALAM AIR) -6 04 09 01 ALGAE BUDIDAYA (RUMPUT LAUT DAN TUMBUH- • TUMBUHAN LAIN YANG HIDUP DI DALAM AIRI 

6 04 10 00 BIOTA PERAIRAN LAINNYA 

6 04 10 I 01 BUOIDAYA BIOTA PERAIRAJII lATNNYA 

6 05 00 00 1'ANAMAN 

6 05 01 00 TANAMAN 
6 05 01 01 TANAMAN 

6 05 00 00 ASET TETAP D1\LAM RENOVASl 

6 06 01 00 ASET TETAP DALAM RENOVASI 

6 06 01 01 ASET TETAP Dr\l.AM RENOVASI 

7 00 00 00 I KONSTRUKSJ DAL/\,'l,f 1-'BNGERJAAN 

7 OJ 00 00 KONS'I'RUKSJ DALAM PENGERJAAN 

7 01 01 00 KONSTRUKSI DALAM PENGERJAAN 
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7 01 OL 01 KONSTRUKSI DALA.M P~NGERJAAN 

8 00 00 00 1\SET TAK BERWUJUD 

8 01 00 00 ASE'f TAK BERWUJUD 

8 01 01 00 ASE'!' TAK 13ERWUJOD 

8 01 Ol 01 ASET TAK Bt:RWUJUD 

8 02 00 00 ASET 'rAICBERWUJUD DAI.AM PENGERJAAN 

• 8 02 01 00 ASET TAK BERWUJUD DALAM PENOERJMN 

8 02 01 01 ASET TAK13ERWUJUD DALAM 1'EN0ERJAAN • 
PARAF KOORDINASI OKSEUMAWE, 

SEXOA 

ASISfEN1 

PEMR,'IKARSA SUAIDlYAHYA 

Ill GIAII HUKUM 

• • 
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